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Definisi iman yang pertama adalah 
arah dari jiwa seseorang, arah dari 
kerohaniannya. Alkitab berkata 

bahwa seseorang yang percaya kepada Allah 
akan mati terhadap dosa dan hidup terhadap 
kebenaran. Terhadap dosa ia sudah mati, 
tetapi terhadap kebenaran dia hidup. Jika 
dalam menghadapi kehidupan di dunia ini, 
engkau menganggap dirimu sudah mati, dosa 
yang berada di dunia tidak akan menggodamu. 
Engkau melihat orang berzinah, tidak suka. 
Ketika melihat orang berkelahi, engkau tidak 
suka. Melihat orang yang curang, mencuri, 
dan berbuat kejahatan, engkau benci, karena 
dirimu sudah mati terhadap dosa. Karena 
sudah mati, maka daya tarik terhadap dosa 
sudah tidak ada. Engkau mau ditarik untuk 
berzinah, engkau mengatakan, “Tidak, si aku 
yang suka berzinah sudah mati.” Terhadap 
dosa, mel ihat diri sendiri sebagai orang 
mati. Terhadap perzinahan, judi, kerakusan, 

egoisme, dan segala kejahatan, menganggap 
diri sudah mati dan tidak akan berkecimpung 
lagi di dalamnya. Saya sudah mati terhadap 
hidup lama saya, tidak lagi memiliki keinginan 
atau semangat untuk mencobai dosa. 

Tetapi terhadap yang benar, suci, adil, bajik, 
dan penuh kasih, engkau selalu tertarik, 
k a rena  hat i mu menghadap kesuc i an , 
keadilan, kebajikan, dan kebenaran dari 
Tuhan. Karena hidup terhadap kesucian 
Tuhan, maka semua yang suci menarik 
engkau. Engkau d ipimpin dan d itar ik 
melakukan hal-hal yang benar, jujur, suci, 
dan adil karena hidupmu sudah berubah. 
Iman berar t i  a rah rohan i ,  a rah h idup 
seseorang, arah dari jiwanya. Orang yang 
beriman adalah orang yang berarah kepada 
kebenaran, orang yang berarah kepada 
kebenaran adalah orang yang berarah kepada 
Tuhan, dan arah ini disebut iman. 

Bagian 14: Doktrin Iman 

Berita Seputar GRII
1.	 Khotbah-khotbah Pdt. Dr. Stephen Tong dan hamba-hamba Tuhan lainnya dapat diikuti setiap minggu 

melalui Streaming Reformed Injili secara live di http://pusat.grii.org/live dan http://reformed21.tv. 
VoD (Video on Demand) dari khotbah-khotbah tersebut dapat diakses melalui channel “Reformed Injili” 
di YouTube dan Facebook.

2.	 STEMI mengadakan KKR STEMI bagi Siswa – Natal 2021 bagi siswa SD dan SMP/A/K. Kunjungi laman berikut 
ini untuk mengikuti KKR secara daring http://siswa.stemi.id/natal2021. Untuk informasi dapat menghubungi 
081 7000 3000. 

3.	 STEMI akan mengadakan NREC 2021 dengan subtema “Gereja: Ibadah dan Persekutuan” pada tanggal 
26-29 Desember 2021, dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong dan rekan-rekan, secara fisik dan daring. 
Untuk pendaftaran dapat mengunjungi laman http://nrec.stemi.id dan informasi di 0813 7000 3900.
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Dari Meja Redaksi
Salam Pembaca PILLAR yang setia, 

Suasana riuh gempita menyambut Natal 2021 seakan-akan tertutup oleh kepanikan dunia akan munculnya varian baru COVID-19 
yaitu varian Omicron. Varian Omicron sementara ini ditakuti mempunyai daya tular yang lebih berbahaya dibanding varian 
lainnya. Momen Natal memang seakan tidak asing dari bahaya; kita di Indonesia kerap was-was akan bahaya ancaman teror 
bom menjelang keramaian Kebaktian Natal. Dua tahun ini ancaman virus dan pandemi seakan menempati tingkat teratas dari 
ketakutan umat Kristen.

Artikel “Bayi yang Berbahaya” mengingatkan kita bahwa bayi yang dikandung Maria adalah Bayi yang paling berbahaya yang pernah 
dilahirkan di dunia. Artikel “Hidden Figures in Christmas” kembali menegaskan walaupun berbahaya, Ia justru datang bagaikan 
seorang hidden figure yang tidak diperhatikan oleh banyak orang. Artikel “The KING in King’s Raging” seakan menambahkan 
walaupun hidden, Ia menarik perhatian dan perlawanan dari raja dunia Herodes yang menolak kehadiran-Nya.

Artikel “Refleksi” di halaman terakhir mengajak kita untuk merefleksikan lebih dalam apa yang Tuhan ingin kita kerjakan selagi 
kita masih diberikan waktu dan kesempatan merayakan dua Natal di tengah pandemi ini.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

Definisi kedua, orang yang beriman 
kepada Tuhan, matanya melihat hal-hal 
rohani, melihat segala sesuatu benar 
atau tidak benar hanya dari Tuhan, 
t idak tertarik kepada hal-hal yang 
merusak matanya. Orang yang beriman 
matanya jeli, melihat apa yang dilihat 
Tuhan. Jika engkau tidak diperanakkan 
oleh air dan Roh Kudus, engkau tidak 
akan melihat Kerajaan Allah. Dalam 2 
Korintus 4:4, dikatakan bahwa di dalam 
dunia ini, orang yang tidak beriman 
itu sudah dibutakan mata rohaninya 
sehingga tidak bisa melihat Tuhan dan 
kemuliaan Kristus yang memancarkan 
kuasa dari Tuhan Allah. Tetapi orang 
yang sudah dicelikkan matanya, sudah 
disembuhkan oleh Roh Kudus, ia 
dapat melihat kemuliaan, keindahan, 
dan pimpinan Tuhan; mata rohaninya 
terbuka. Mereka yang tidak mempunyai 
iman kepada Tuhan, matanya seperti 
orang buta, tidak dapat melihat apa-apa 
karena tidak mempunyai pimpinan Roh 
Kudus. Jika engkau beriman, engkau 
akan melihat apa yang ditunjukkan oleh 
Roh Kudus serta Kerajaan-Nya. 

Pertama, iman adalah arah rohani. 
Kedua, iman adalah visi rohani. Ketiga, 

iman adalah pegangan rohani, kepastian 
rohani. Orang yang percaya Tuhan di 
dalam rohaninya memegang bahwa 
Tuhan itu suci, adil, bajik, dan membuat 
manusia melihat. Kita memegang janji 
Tuhan. Allah adalah Dia yang memegang 
janji, dan Ia berjanji di dalam kebenaran-
Nya, di dalam kesetiaan-Nya. Allah mau 
kita bersandar kepada-Nya, Allah yang 
adil, suci, dan tidak berubah sampai 
selamanya. Orang beriman adalah orang 
yang berarah, bermata penglihatan 
rohani. Orang beriman adalah orang 
yang memegang janji dan pimpinan 
Tuhan yang tidak pernah berubah. 

Karena Allah tidak berubah, maka 
janj i  A l l ah juga t idak berubah. 
Karena Allah kekal, maka janji Allah 
kekal. Barang siapa yang memegang 
tangan dan rencana Tuhan, orang itu 
diberikan kebebasan beriman dan 
kepastian bersandar. Jika kita beriman, 
k ita t idak perlu takut kehi langan 
apa-apa. Jika kita beriman, walaupun 
banyak yang melawan, kita berdiri 
dengan bersandar kepada Tuhan 
yang tidak berubah. Siapa yang dapat 
mengalahkan dunia ini kecuali mereka 
yang percaya? 

Ket ika Yesus di dunia, Ia adalah 
Firman yang menjadi daging dan Ia 
tidak berubah. Oleh karena itu, tidak 
perlu takut jika manusia berubah 
dan meninggalkan engkau karena 
engkau sedang dipegang dan engkau 
memegang-Nya dengan erat. Kita 
memegang tangan Tuhan yang tidak 
kelihatan dengan tangan kita yang 
kelihatan. Dunia ini dapat guncang. 
Ekonomi, politik, ilmu, dan keamanan 
masyarakat dapat guncang. Kekuatan 
mi l iter dan uang dapat guncang. 
Tetapi di antara semua yang dapat 
dan sedang berguncang, ada janji 
Tuhan yang tidak berguncang, yaitu 
Ia akan menyertai kita. Yang menjaga 
Israel adalah Tuhan, jangan engkau 
mendenga r  sua ra  tenta ra  Mesi r 
ketika mengejar bangsa Israel. Yang 
menjaga Mesir adalah dewa-dewa 
yang dapat diguncangkan sehingga 
tidak dapat menjadi pegangan yang 
kokoh. Tetapi orang yang bersandar 
kepada Tuhan yang tidak berubah, 
i a  mempu nya i  pegangan u nt u k 
selamanya . Karena rencana-Nya 
keka l dan Tuhan t idak berubah, 
maka kita bersandar kepada Tuhan. 
Ini namanya iman. 
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Definisi iman yang keempat adalah 
iman yang bersandar kepada Tuhan. 
Iman yang sejati adalah peristirahatan 
d i  dalam Tuhan .  Mengapa Tuhan 
setelah menciptakan segala sesuatu 
dalam enam hari, pada hari ketujuh 
Ia beristirahat? Ia beristirahat untuk 
menjadi perteduhan yang menaungi dan 
menarik semua orang beriman untuk 
menikmati perdamaian dari Tuhan. 
Orang-orang yang t idak memil ik i 
perteduhan adalah mereka yang hidup 
di luar kehendak Allah. Allah tidak mau 
kita bekerja mati-matian tanpa istirahat; 
Allah mau enam hari kita bekerja 
dan hari ketujuh beristirahat. Hari 
ketujuh adalah hari Sabat. Sabat berarti 
perhentian. Sabat berarti berhentilah 
bekerja. Tuhan tidak bekerja pada hari 
Sabat dan Tuhan ingin orang-orang 
yang percaya kepada-Nya mengalami 
perhentian dan perdamaian dari Tuhan. 
Tuhan mengajak k ita men ikmat i 
peristirahatan dengan Tuhan sendiri. 

Inilah empat definisi penting. Pertama, 
iman adalah arah rohani. Kedua, iman 
adalah visi rohani. Kita melihat apa yang 
dilihat oleh Tuhan sebagai iman yang 
membuka mata di hadapan Tuhan. Kita 
tidak sama seperti orang yang dibutakan 
oleh Iblis. Dalam 2 Korintus 4:4, orang 
yang tidak percaya adalah orang yang 
sudah dibutakan oleh setan sehingga 
mereka tidak pernah melihat kemuliaan 
Injil. Mata mereka sudah dibutakan 
oleh Iblis. Jika belum dibuka kembali 
oleh Tuhan, belum ada iman. Melalui 
iman kepada Tuhan, kita memiliki 
penglihatan baru, melihat pencelikan 
mata rohani baru dan mengetahui 
rencana Tuhan di dunia ini. Ketiga, 
iman adalah pegangan rohani. Keempat, 
iman adalah perist irahatan dalam 
kerohanian. Tuhan mau kita betul-betul 
menikmati perhentian Tuhan yang 
sifatnya lain dengan dunia. Kita berhenti 
dan memiliki pegangan serta sejahtera 
di hadapan Tuhan. 

Kita berkata kepada Tuhan, “Berilah 
aku kunci-Mu. Bawalah aku ke gudang-
Mu karena dengan iman aku akan 

membuka pintu gudang melihat semua 
kemul iaan, kekayaan, dan semua 
tabungan yang Tuhan sudah siapkan 
bagiku.” Orang tua yang mencintai 
anaknya akan menabung uang bukan 
untuk kenikmatan sendiri, tetapi untuk 
anaknya. Jika anaknya sudah besar, 
dapat dikirim ke sekolah yang baik. Saya 
berkata kepada anak-anak saya, kalau 
sekolahnya jelek, jangan kira mereka 
dapat sekolah ke luar negeri. Kalau 
sekolahmu baik sekali, saya mati pun 
akan siapkan uang untuk engkau bisa 
sekolah di tempat yang baik. Akhirnya 
mereka di Amerika sambil kuliah sambil 
bekerja, karena uang yang saya kirim 
hanya cukup sepertiga perongkosan 
mereka. Saya tahu tidak cukup, tetapi 
saya bukan orang kaya, saya t idak 
sanggup memberikan sepenuhnya 
kepada mereka. Saya tidak setuju mereka 
dimanja, ke luar negeri seenaknya pakai 
uang yang dikirim dari sini, karena saya 
sendiri harus kerja berat. 

Sampai sekarang berusia 79 tahun (red. 
2019), saya belum berhenti bekerja. Saya 
masih harus mengisi kebutuhan ribuan 
orang, memberikan pikiran saya, siang 
malam merenungkan firman Tuhan, 
harus mengisi kebutuhan, kehausan 
rohanimu dengan firman Tuhan yang 
tidak henti-hentinya. Sebagai pendeta 
dan pendiri Gereja Reformed Injili 
Indonesia, saya tidak pernah mengambil 
uang gereja untuk mendukung anak 
saya sekolah di luar negeri. Keempat 
anak saya yang kuliah di luar negeri, 
saya sendiri yang kerja susah payah 

mendapatkan uang yang sangat minim 
dan hanya mengirim sepertiga dari 
kebutuhan mereka. 

Jika ada uang, saya membeli barang 
untuk d ita ruh d i  museum. Saya 
mengisi museum dalam menjalankan 
mandat yang Tuhan berikan kepada 
saya. Kini k ita memil ik i museum 
yang indah. Saya t idak memaka i 
uang gereja, t idak memakai uang 
persembahan untuk satu pun barang di 
museum. Semua itu dari uang pribadi 
saya dan juga persembahan dar i 
beberapa orang lain yang terbeban. 
Kita menggunakan uang dari STEMI 
untuk membangun Aula Simfonia 
Jakarta dan menyelenggarakan konser. 
Semua tugas berat in i dikerjakan 
mati-matian. 

Jika Tuhan masih memberi saya uang 
lebih, saya harus mengetahui bagaimana 
memakainya. Saya t idak memakai 
untuk kenikmatan sendiri. Kita harus 
merencanakan jika uang lebih harus 
bagaimana. Saya sudah merencanakan 
jika mempunyai uang lebih, saya akan 
membuat kebahagiaan untuk dinikmati 
semua anggota gereja ini. Engkau boleh 
mendengar musik yang baik walaupun 
kadang-kadang harus membayarnya, 
karena para musikus perlu hidup dan 
kita tidak bisa tidak memedulikannya. 
Namun untuk menikmati barang-
barang di museum engkau tidak pernah 
ikut membayar, bahkan engkau belum 
pernah membeli satu barang pun untuk 
ditaruh di museum. 

Orang Kristen mempunya i iman 
karena orang Kristen diberi kunci 
oleh Tuhan untuk membuka gudang, 
menikmati apa yang sudah disiapkan 
Tuhan bagi kita. Satu contoh yang 
baik di antara para pendeta GRII 
adalah almarhum Pdt. Amin Tjung 
yang suka mengabarkan Inji l dan 
memberikan buku kepada orang lain. 
Pdt. Amin Tjung jika memiliki uang 
lebih, ia akan membel i buku lalu 
diberikan ke majelis dan menyuruh 
mereka membacanya. Pdt . Amin 

Orang yang sudah 
dicelikkan matanya, sudah 

disembuhkan oleh Roh 
Kudus, ia dapat melihat 

kemuliaan, keindahan, dan 
pimpinan Tuhan; mata 

rohaninya terbuka.
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Tjung bukan orang yang mampu, 
hidupnya pun sudah tidak ada lagi 
karena telah dipanggil Tuhan, tetapi 
anaknya dapat bersekolah ke luar 
negeri. Lita, istrinya, bukan orang 
kaya, tetapi karena anak mereka 
pintar, setiap kali mendapat summa 
cum laude, maka mendapat beasiswa, 
tidak perlu membayar uang sekolah. 
Nyonya Amin Tjung menjadi seorang 
janda yang tidak takut anaknya tidak 
sekolah. Anaknya dapat bersekolah 
dengan baik, mendapat beasiswa. 
Dan bukan beasiswa saja , tetapi 
juga mendapat uang saku. In i lah 
contoh bagaimana iman yang sejati 
menghasilkan kelebihan dalam biaya 
hidup. Tuhan terus memberkati gereja 
ini. Berapa banyak pendeta yang tidak 
beres, bermabuk-mabukan, berzinah, 
dan anaknya rusak. Mungkin engkau 
mengatakan bahwa pendeta GRII 
bodoh, karena mereka sebenarnya 
pandai tetapi t idak mau mencar i 
uang; mau menjadi pendeta sehingga 
akhirnya hidup miskin. Jangan engkau 
menganggap pendeta di sini miskin. 
Mereka kaya, bukan kaya harta, bukan 
kaya uang, tetapi kaya iman, kaya 
rohani, kaya kebijaksanaan dari sorga. 

Saya bertemu seorang anak yang 
berumur 10 tahun. Anak ini bahasa 
Manda r i nnya  bag us  lua r  bi asa . 
Logatnya Beijing padahal lahirnya di 
Jakarta. Dia tidak bersekolah ke luar 
negeri atau di sekolah yang mahal. 
Ia bisa berbahasa Mandarin dengan 
baik karena ada mahasiswa theologi 
Mandarin yang mengajarnya. Saya 
berbicara dengan ayah anak ini. Dia 
yang mengajar anaknya. Dia t idak 
menyekolahkan anak nya ka rena 
keluarga ini miskin. Ia mengatakan, 
“ Be l a sa n  t a hu n ya ng  l a lu  saya 
mendengar khotbah Pak Tong, lalu 
saya bertobat. Saya bertobat dari 
berdagang yang curang. Dahu lu 
saya berdagang selalu menipu, selalu 
memaka i  ca ra  yang t idak ba i k , 
sehingga untungnya banyak sekali. 
Saya menjadi kaya, istri saya juga kaya. 
Kami berdua sama-sama dagang dan 

kaya karena memakai cara curang. 
Tetapi setelah mendengar khotbah Pak 
Tong, saya ditegur oleh Roh Kudus. 
Saya berhenti, tidak lagi tidak jujur, 
akhirnya saya menjadi miskin.” Lalu 
saya bertanya, “Lalu istri bagaimana?” 
Dia menjawab, “Istri tidak mau ikut. 
Ia bilang dagang ya dagang, gak usah 
pikir banyak tentang iman Kristen, 
kejujuran, dan kesucian. Kalau miskin, 
baga imana bisa h idup?” Ist r inya 
sampai sekarang masih berdagang 
send ir i ,  berpisah dar i suaminya. 
Dia sendiri membesarkan anaknya 
yang berumur 10 tahun ini. Anak ini 
sekarang bahasa Mandarinnya sangat 
pintar dan indah sekali. Saya bertanya 
kepada anak ini.

Pak Tong:	Di mana mamamu?
Anak:	 Saya injili dia tidak mau. 
Pak Tong:	Kenapa mama tidak mau?
Anak:	 Saya tidak tahu. Pak Tong 

tanya mama sendiri. Saya 
tidak tahu alasannya. Saya 
hanya injili, ia tidak mau. 
Akhirnya saya ikut papa ke 
sini.

Pak Tong:	Kamu ikut kebakt ian di 
mana?

Anak:	 Set iap pagi ikut bahasa 
Mandarin di Kemayoran, 
sesudah itu jam sepuluh 
ke PIK dengar khotbah 
bahasa Mandarin. Sore ikut 
lagi kebaktian di Kelapa 
Gading.

Anak umur 10 tahun ini, satu minggu 
ikut t iga kal i kebakt ian, lalu hari 
Kamis ikut kebaktian doa. Di dalam 
kebaktian doa, semua orang dewasa, 
hanya ia sendiri anak umur 10 tahun 
duduk di situ mendengar khotbah. 
Saya doakan supaya anak ini besok 
menjadi orang penting di gereja. 

Pak Tong:	E n g k au  m au  me n j a d i 
pendeta?

Anak:	 Tidak mau, mama t idak 
percaya, saya juga t idak 
mau jadi pendeta.

Pak Tong:	Kalau Tuhan yang panggil?
Anak:	 Itu lain lagi kalau Tuhan 

yang panggil.
Pak Tong:	Baik-baik doa ya, kalau 

Tuhan panggil, engkau jadi 
pendeta.

Anak:	 Iya. 

Anak ini juga mengatakan satu hal 
yang membuat saya kaget setengah 
mati, ia bertanya kepada papanya.

Anak:	 Tuhan Yesus cinta anak-
anak?

Papa:	 Oh iya dong, Tuhan cinta 
anak-anak.

Anak:	 Pendeta cinta anak-anak?
Papa:	 Ya, ada yang cinta.
Anak:	 Kenapa ada yang t idak? 

(catatan: Dia mulai menuntut) 
Pendeta-pendeta di GRII 
sudah diselamatkan belum?

Papa:	 Ya sudah dong, masak tidak 
diselamatkan?

Anak:	 Saya kira belum tentu, lo.
Papa:	 (terkejut) Mengapa t idak 

tentu?
Anak:	 Karena menurut Alkitab, 

Yesus cinta anak-anak. Lalu 
orang yang diperanakkan, 
past i  i kut  Yesus  c i nt a 
anak-anak. Tetapi pendeta 
GRII ada yang tidak cinta 
anak-anak. Apakah mereka 
sudah diselamatkan?

Papa:	 (terkejut) Kenapa engkau 
ngomong begini?

Anak:	 Karena mereka tidak cinta 
anak-anak.

Iman, Pengharapan, dan Kasih (Bagian 14)

Karena Allah tidak berubah, 
maka janji Allah juga tidak 

berubah. Karena Allah 
kekal, maka janji Allah 

kekal. Barang siapa yang 
memegang tangan dan 

rencana Tuhan, orang itu 
diberikan kebebasan beriman 

dan kepastian bersandar.
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Papa:	 K a mu kok t a hu k a l au 
pendet a-pendet a  t idak 
cinta anak-anak?

Anak:	 Saya dekati satu-satu mau 
l ihat reaksi mereka. Ada 
yang t idak gubr is saya , 
saya tanya tidak dijawab, 
kecua l i  S t ephen  Tong 
dan Ivan Kristiono, kalau 
saya ngomong dijawab. Saya 
kira dua orang ini sudah 
diselamatkan, yang la in 
belum tentu.

Saya terkejut  lua r biasa .  Da lam 
rapat dosen, saya membicarakan 
hal ini, “Tahukah engkau, ada anak 
umur 10 tahun yang meragukan 
engkau sudah d iselamatkan atau 
be lu m? ”  Merek a  ju g a  t e rke jut . 
“ K a r e n a  d i a  m e r a s a  e n g k a u 
kurang cinta.” Cinta bukan dengan 
perkataan ‘Aku cinta’ sementara 
yang dicintai merasa t idak dicintai. 
Ji ka engkau mengatakan ,  “Saya 
cinta istr iku,” tetapi istr imu t idak 
merasa, engkau gagal. Jika engkau 
sangat memperhat ikan keluarga , 
tet api  ke lua rgamu t idak merasa 
diperhatikan, engkau gagal. Engkau 
m e r a s a  s a y a  s u d a h  m e n c i n t a i 
keluarga, saya sudah memberikan 
u a n g  y a n g  c u k up ,  t e t ap i  y a n g 
d ic i nt a i  t id a k  merasa  d ic i nt a i , 
maka engkau harus mengoreksi 
dir i sendiri. 

Anak umur 10 tahun kadang-kadang 
dapat dipakai Tuhan untuk memberi 
pewahyuan baru kepada kita. Anak kecil 
kadang-kadang dipakai Tuhan untuk 
menegur kekurangan kita. Beberapa 
waktu ini saya sangat memikirkan hal 
ini, benarkah hamba-hamba Tuhan 
sudah diperanakkan? Saya percaya 
sudah, tetapi mengapa anak kecil itu 
merasa kurang dicintai oleh hamba 
Tuhan? Karena kita mengira kita sudah 
cukup mempunyai cinta, tetapi bagi 
anak ini tidak cukup. Apakah Tuhan 
memakai anak ini untuk membuat 
kebangunan rohani di antara pendeta 
kita? Kebangunan rohani tidak tentu 

harus dari revivalist, kebangunan rohani 
kadang-kadang bisa dari anak kecil. 
Kadang-kadang orang tua tidak tahu 
salahnya mereka di mana. 

S e o r a n g  ay a h  b e r k a t a  k e p a d a 
anaknya, “Papa mau t idur, tetapi 
nant i ka lau ada orang car i Papa, 
jangan bi lang Papa t idur, bi lang 
Papa t idak ada.” Anak menjawab, 
“Ya, Pa.” Pokoknya taat sama papa. 
A nak kec i l ,  i a  t a at  sama papa , 
apa lag i  aja ran A lk itab ‘Taat i lah 
orang tuamu’, lalu ia bermain-main 
di luar. Mendadak ada orang datang, 
orang itu adalah orang yang pernah 
meminjamkan uang kepada papanya 
dan sekarang mau menagih. Ketika 
orang itu datang dan bertanya, “Papa 
ada?” Anak ini menjawab, “Papa ada, 
tetapi ia bilang harus beri tahu tamu 
bahwa ia keluar, sedang tidak ada.” 
Orang itu langsung tertawa, tahu 
bahwa ayah itu bohong. Jangan kira 
kamu dapat mendidik anakmu sesuai 
apa yang kamu ing inkan.  Anak 
dididik dengan apa yang kamu mau, 
tetapi setan dapat memakai cara lain 
membuat didikanmu gagal. 

Anak mulai berani berbohong karena 
yang mend id ik ada lah ayahnya . 
Kadang-kadang Tuhan memaka i 
anak-anak untuk membongkar dosa 

kita. Kadang-kadang Tuhan memakai 
anak-anak untuk mencerminkan 
tipuan, kepalsuan, dan kemunafikan 
kita, sehingga kita harus belajar dari 
anak-anak. Sepert i pada saat k ita 
melihat cermin, kita melihat kenajisan 
diri sendiri. Pada saat kita melihat 
cermin, kita mengetahui kelemahan 
dir i sendir i. Namun, setelah k ita 
melihat cermin, bukan memecahkan 
cermin, bukan membenci cermin, 
tetapi k ita harus mengoreksi diri. 
Iman adalah peristirahatan rohani, 
iman ada lah a rah rohan i ,  iman 
ada lah v isi  rohan i ,  iman ada lah 
pegangan rohani, dan iman adalah 
kunci rohani. Tuhan memberikan 
kunci tersebut kepada orang Kristen. 
Setiap orang beriman yang dicintai 
Tuhan diberi kunci untuk membuka 
rahasia, untuk membongkar lemari, 
untuk membuka tabungan yang 
menyimpan semua anugerah Tuhan 
yang disediakan bagi kita. 

Saya ingin bertanya: Apakah engkau 
men i k mat i  ke l i mpa ha n ( bu k a n 
kelimpahan uang tetapi kelimpahan 
anugerah Tuhan)? Apakah engkau 
membuka rahasia Tuhan (bukan 
mendapat kekayaan dalam keuangan 
tet api  kekayaan da r i  kebenaran 
Tuhan)? Saya bersy ukur kepada 
Tuhan, seumur hidup dengan kunci 
iman saya terus membuka pintu, 
terus membongkar rahasia Alkitab, 
sehingga arti yang terdalam di Alkitab 
dibongkar terus tidak habis-habisnya. 
Per juangan pelayanan berpu luh-
puluh tahun adalah karena kebenaran 
Tuhan dalam f irman-Nya berada 
dalam tabungan yang besar, yang 
menunggu k ita bongkar. Mari lah 
k ita d ipaka i Tuhan untuk set iap 
waktu dapat mengeluarkan rahasia, 
mengelua rkan sega l a  t abungan , 
mengeluarkan har ta karun yang 
tersembunyi oleh Al lah di dalam 
perbendaharaan-Nya dengan kunci 
rohan i , ya itu iman k ita . Dengan 
demikian, kita bisa menjadi pembawa 
dan pembagi kekayaan Allah secara 
limpah kepada banyak orang. Amin. 

Iman, Pengharapan, dan Kasih (Bagian 14)

Anak mulai berani berbohong 
karena yang mendidik adalah 

ayahnya. Kadang-kadang 
Tuhan memakai anak-anak 

untuk membongkar dosa 
kita. Kadang-kadang Tuhan 
memakai anak-anak untuk 

mencerminkan tipuan, 
kepalsuan, dan kemunafikan 

kita, sehingga kita harus 
belajar dari anak-anak.
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Natal  ada lah  perayaan  yang 
penuh dengan nyanyian. Lagu-
lagu Natal—mulai  dari  yang 

pal ing klas ik sampai yang pal ing 
kontemporer—dimainkan, bukan hanya 
di gereja, tetapi juga di tempat-
tempat lain seperti mal, pasar mini, 
tempat wisata, taman bermain, atau 
di tempat-tempat hiburan lainnya.

Kaitan antara Natal dan nyanyian 
bukanlah fenomena yang terjadi 
baru-baru ini. Pada peristiwa Natal 
yang pertama, kelahiran Yesus (yang 
dirayakan oleh orang Kristen ketika 
Natal) juga disambut lagu-lagu yang 
indah: himne dari Elisabet (Luk. 1:42-
45), “Magnificat” dari Maria (Luk. 
1:46-55), “Benedictus” dari Zakharia 
(Luk. 1:68-79), “Gloria” dari para 
malaikat (Luk. 2:14), dan himne dari 
Simeon (Luk. 2:29-32).

Natal dirayakan dengan nyanyian dan 
sukacita karena Natal memperingati 
peristiwa yang besar. Semua manusia 
sudah berdosa dan berada di bawah 
murka  dan  penghukuman  A l l ah . 
Nata l  memper ingat i  kedatangan 
Juruselamat satu-satunya yang dapat 
menye l amatkan  manu s i a ,  y a i t u 
Yesus Kristus, Putra Tunggal Allah 
yang menjadi manusia. Peristiwa ini 
sungguh besar sehingga kita tidak 
akan merasa cukup dengan hanya 
mempercakapkannya, tetapi juga 
tergerak untuk menyanyikannya. 
Seperti ketika kita jatuh cinta, di 
mana rasa cinta yang kuat mendorong 
perasaan itu diekspresikan bukan 
hanya dengan kata-kata, tetapi juga 
dengan lagu-lagu yang indah.

Maria adalah salah satu orang yang 
mengalami peristiwa yang luar biasa 
ini dan ia tergerak untuk menyanyikan 
lagu  yang  d ikena l  dengan  judu l 
Magnificat. Judul ini diambil dari 
kalimat pertama lagu ini, “Magnificat 
anima mea Dominum” yang berarti 
“jiwaku memuliakan Allah”. Lirik dari 

lagu Magnificat dapat kita temukan 
dalam Lukas 1:46-55.

Tuhan “Menengok” yang Rendah
Mar i a  memu la i  l a gunya  dengan 
memuji belas kasihan Allah yang mau 
memandang dirinya yang rendah. 
Maria adalah contoh yang sangat pas. 
Tidak ada yang lebih rendah dari dia—
miskin, masih muda, seorang wanita, 
petani, dan dari Nazaret, daerah yang 
tidak dikenal. Maria bukanlah siapa-
siapa dan berasal entah dari mana.

Hal ini mengingatkan penulis akan 
sebuah pengalaman di tempat penulis 
bekerja. Ketika penulis dan beberapa 
rekan sedang makan sambil asyik 
mengobrol, atasan kami tiba-tiba 
lewat. Kami serentak berdiri, sedikit 
menundukkan kepala, dan memberikan 
salam. Tidak lama setelah itu, petugas 
kebersihan datang mendekati kami. 
Kami tetap makan dan mengobrol 
selagi ia membersihkan lantai dan 
meja. Kami sama sekali tidak bereaksi 
dan bersikap seolah-olah petugas 
kebersihan itu tidak ada di sekitar 
kami. Inilah cara kita memperlakukan 
orang-orang yang kita anggap rendah: 
tidak memandang dan bahkan tidak 
menyadari kehadiran mereka.

P a d a  k e s e m p a t a n  y a n g  l a i n , 
k e t i k a  ada  a ca r a  keak r aban  d i 
kantor, kami bertemu lagi dengan 
petugas kebersihan itu. Tetapi kali 
i n i  berbeda.  Kami  mengajaknya 
berbicara dan bercanda bersama 
serta bertukar makanan. Saya dapat 
melihat sukacita di wajahnya. Ia 
b e r g e m b i r a  k e t i k a  m e n g e t a h u i 
bahwa orang-orang di sekelilingnya 
mengingat dan mengenalinya serta 
mengajaknya berbicara.

Inilah pengalaman Maria ketika ia tahu 
bahwa Allah memperhatikannya. Ia yang 
sebelumnya tidak dipandang dan tidak 
dianggap, tetapi Allah memperhatikannya. 
Mar i a  mungk in  be rka ta ,  “A l l ah 

melihatku. Ia memperhatikanku. Ia 
bahkan memercayakan hal yang besar 
kepadaku, sehingga seluruh generasi 
akan memanggilku sebagai orang yang 
terberkati karena aku sangat diberkati 
dengan berkat yang tidak pernah dimiliki 
oleh wanita mana pun di bumi ini.”

Pujian: Berpusat kepada Diri vs. Lip 
Service
Magnificat Maria mengajarkan kepada 
kita apa artinya memuji Allah. Memuji 
Al lah t idak pernah ter lepas dar i 
pengalaman pr ibadi  k i ta  dengan 
Allah. Beberapa orang sangat alergi 
dengan pengalaman dengan alasan 
bahwa nantinya pujian tersebut akan 
berpusat kepada diri (self-centered). 
Namun sangat disayangkan, alasan 
ba i k  i n i  membawa  k i t a  kepada 
ekstrem yang tidak kalah berbahaya: 
lip service (layanan bibir); pujian 
dinyanyikan dengan benar dan tepat 
secara doktrinal, namun kering dan 
dingin karena tidak keluar dari hidup 
yang mengalami kehadiran Allah. Allah 
tidak akan menerima pujian semacam 
ini. Allah bukan hanya menginginkan 
kita untuk menyanyikan lirik yang 
tepat, tetapi juga ingin agar lirik yang 
tepat itu kita yakini dengan sungguh-
sungguh karena kita mengalaminya 
secara pribadi.

Sebagian orang jatuh ke ekstrem 
yang lain, yaitu memusatkan dan 
memutlakkan pengalaman pribadi 
ketika memuji Allah. Pujian bukan 
diarahkan kepada Allah, tetapi kepada 
pengalaman pribadi itu sendiri. Allah 
juga tidak akan berkenan dengan 
pujian seperti ini dengan alasan yang 
sederhana: orang-orang ini memang 
tidak sedang memuji Allah tetapi 
memuji dirinya sendiri.

Pujian Maria lahir dari pengalaman 
pribadinya, tetapi Maria mengarahkan 
p u j i a n n y a  k e p a d a  A l l a h .  D a r i 
p e n g a l a m a n  p r i b a d i n y a ,  y a i t u 
keadaannya yang dahulu rendah dan 
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sekarang ditinggikan, ia bergerak 
kepada Allah yang mengangkatnya 
dengan kuasa dan belas kasihan-Nya. Ia 
sadar bahwa ia diberkati hanya karena 
Allah memberkati dia, dan karena itulah 
objek pujian Maria bukanlah dirinya 
atau pengalamannya, melainkan Allah, 
karakter, dan pekerjaan-Nya.

Secara khusus, Maria memuji karakter 
dan pekerjaan Allah di dalam dua hal: 
tindakan Allah yang meninggikan orang-
orang yang rendah dan merendahkan 
orang-orang yang tinggi (sombong).1

Tuhan Meninggikan yang Rendah
Tindakan Al lah yang mengangkat 
orang yang rendah terlihat nyata 
dalam pengalaman Maria dan melalui 
pribadi-pribadi lain di  sepanjang 
sejarah. Orang yang rendah hati adalah 
mereka yang takut akan Allah dan 
Allah selalu melakukan pekerjaan-
Nya mela lu i  orang-orang dengan 
karakter seperti ini. Di setiap generasi, 
Allah menunjukkan belas kasihan 
kepada mereka yang takut akan Dia, 
yang berarti menyembah Dia dengan 
kagum dan hormat.  “Takut  akan 
Tuhan berarti  menghormati  Al lah 
dengan penuh kegembiraan—bukan 
takut yang tidak rela seperti tawanan 
perang kepada pemenang perang, 
tetapi menghormati Dia dengan penuh 
kasih dengan menghindari apa yang 
bertentangan dengan kehendak-Nya 
dan berjuang untuk melakukan apa yang 
berkenan kepada-Nya, sebagaimana 
seorang anak yang menaati ayah yang 
mengasihinya.”2 Orang-orang yang 
takut akan Tuhan seperti Maria akan 
diangkat, tidak peduli seberapa rendah 
kehidupan mereka.

Seorang dokter medis Amerika yang 
melakukan perjalanan ke daratan 
Tiongkok untuk melayani sebagai 
misionaris medis pernah berkata:

“Ketika saya merasa jijik dengan 
kotoran dan kemiskinan, atau 
merasa marah ketika saya melihat 
anak -anak  j a l anan  mengemi s 
dengan luka yang ditimbulkan 
o l eh  “pem i l i k ”  me reka  a ga r 
mereka bisa mendapatkan lebih 
banyak uang, di situlah saya sadar 
bahwa kepada orang-orang miskin 
dan terbelakang dari Kekaisaran 
Romawi inilah Juruselamat kita 
datang. Berita kedatangan-Nya 
diberikan kepada orang-orang 
y ang  t e rp i n gg i r k an ,  dan  D i a 
dituduh menghabiskan waktu-Nya 

dengan “orang-orang yang salah”. 
Ke b e s a r a n  h a t i - N y a  t e r l i h a t 
dalam semua ini—karena tempat 
tinggal yang menurut kita paling 
indah adalah tempat pembuangan 
sampah jika dibandingkan dengan 
tempat  t i ngga l  s o rgaw i -Nya . 
Tetapi Dia melewati semua itu 
dan mengunjungi mereka yang 
paling membutuhkan.”3

Mungkin sebagian dari kita berada 
dalam kondisi seperti Maria. Kita 
be rada  pada  s t ra ta  masya raka t 
yang  rendah;  entah  karena  k i ta 
miskin, sakit-sakitan, tidak memiliki 
pendidikan atau jabatan yang tinggi, 
dan sebagainya. Jika keadaan kita saat 
ini demikian, jangan mengeluh kepada 
Allah. Jangan menghalalkan segala 
cara untuk memanjat ke posisi yang 
lebih tinggi di masyarakat, melainkan 
“rendahkanlah dirimu di hadapan 
Tuhan,  dan Ia  akan meninggikan 
kamu” (Yak. 4:10).

Tuhan Merendahkan yang Tinggi
A l l a h  y a n g  m e n i n g g i k a n  y a n g 
rendah adalah Allah yang sama yang 
merendahkan yang t inggi .  In i lah 
yang menjadi tema besar kedua dari 
Magnificat Maria. 

Dalam kitab-kitab Inj i l  S inoptik, 
k e d a t a n g a n  Y e s u s  s e r i n g 
dipresentasikan sebagai kedatangan 
Kerajaan A l lah.  Ket ika  kerajaan 
y a n g  b a r u  t e l a h  d a t a n g  u n t u k 
berkuasa, secara otomatis kerajaan 
yang sebelumnya akan diturunkan 
dan berhenti berkuasa. Ini adalah 
f e n o m e n a  y a n g  b i a s a  t e r j a d i . 
Pada bulan Mei 1998, munculnya 

O r d e  Re f o r m a s i  y a n g  d i p i m p i n 
oleh Presiden B. J. Habibie secara 
otomatis menandai berhentinya kuasa 
pemerintahan dari Orde Baru yang 
dipimpin oleh Presiden Soeharto. 

Hanya Kristus yang berhak menerima 
kuasa dan kemuliaan, dan ini berarti 
Allah tidak akan pernah beristirahat, 
sampai seluruh kuasa dan set iap 
orang ditaklukkan kepada Kristus 
serta setiap musuh yang melawan-
Nya  t e l ah  d i hancu r kan .  Seca ra 
spesifik, Allah akan menundukkan 
ke sombongan  i n t e l e k tua l  ( L uk . 
1 : 51 ) ,  ke sombongan  kedudukan 
( L u k .  1 : 5 2 ) ,  d a n  k e s o m b o n g a n 
kekayaan (Luk. 1:53). “Dapatkah 
engkau melihat,” tulis Martyn Lloyd-
Jones, “bahwa segala sesuatu yang 
menjadi kesombongan bagi manusia—
intelektualitasnya, pengertiannya, 
kekua tannya ,  s t a t u s  s o s i a l n ya , 
p e n g a r u h n y a ,  k e b e n a r a n n y a , 
moralitasnya, etikanya—semuanya 
ini akan dihancurkan seluruhnya oleh 
Anak Allah ini?”

Maria menyadari bahwa Anak yang 
dikandungnya akan mengguncang 
d u n i a .  I a  a k a n  b e r d i r i  t e p a t 
berseberangan dengan segala sesuatu 
yang dikejar oleh manusia. Di dalam 
K r i s tu s ,  A l l ah  memuta rba l i kkan 
standar yang dipakai manusia untuk 
mengukur kebesaran dan signifikansi 
mereka.  Orang  yang  d i t ingg ikan 
adalah mereka yang merendahkan 
dirinya. Orang yang direndahkan-
Nya  ada l ah  pemimp in  be rkua sa 
yang menolak kebutuhannya akan 
Allah. Kita dapat melihat tema ini di 
sepanjang Kitab Lukas. Orang kaya 
masuk ke neraka, sedangkan orang 
yang miskin menikmati kehadiran 
A l l ah  d i  so rga  ( Luk .  16 :19 -31 ) . 
Orang Faris i  yang berdoa dengan 
menyombongkan moralitasnya ditolak, 
sedangkan pemungut  cuka i  yang 
memukul-mukul dirinya karena sadar 
dia adalah orang berdosa pulang ke 
rumah dengan mendapat pembenaran 
dari Allah (Luk. 14:11; 18:14). Dan di 
penutup Kitab Lukas, Anak Allah yang 
merendahkan diri-Nya sampai mati 
di kayu salib kemudian dibangkitkan 
dalam kemenangan. 

Saat ini, Yesus sedang sibuk untuk 
mengguncang dunia ini. Ia tidak pernah 
membiarkan segala sesuatu tetap sama. 
Ia tidak pernah membiarkan segala 
sesuatu berada dalam status quo. Dalam 
hal ini, Yesus bukan seorang konservatif. 

Hanya Kristus yang  
berhak menerima kuasa dan 
kemuliaan, dan ini berarti 
Allah tidak akan pernah 

beristirahat, sampai seluruh 
kuasa dan setiap orang 

ditaklukkan kepada Kristus 
serta setiap musuh  
yang melawan-Nya  
telah dihancurkan. 
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Ia radikal, subversif, dan revolusioner. 
Inilah yang membuat gereja yang tidur 
dan mengikuti dunia berada dalam situasi 
yang berbahaya. Yesus sedang berperang 
dengan dunia yang berdosa, dan apabila 
gereja mengikuti dunia ini, gereja sedang 
menjadikan dirinya musuh Yesus dan target 
dari kehancuran, sebab Allah tidak akan 
berhenti bekerja sampai seluruh musuh 
Yesus ditaklukkan di bawah kaki-Nya. 
Sampai di sini, kita dapat menyimpulkan 
bahwa bayi yang sedang dikandung Maria 
ini adalah Bayi yang paling berbahaya yang 
pernah dilahirkan di dunia.

Respons Kita sebagai Individu dan Gereja
Beginilah cara Tuhan bekerja: orang yang 
rendah hati mendapatkan belas kasihan, 
sedangkan orang yang sombong menerima 
keadilan; yang rendah diangkat dan yang 
tinggi direndahkan. Ini berlaku baik untuk 
setiap manusia, semua bangsa, maupun 
juga gereja. 

Sejarah telah mencatat kehancuran 
para penguasa sombong yang mencoba 
menaklukkan dunia: Firaun ditenggelamkan 
di lautan, bangsa Filistin berlari-larian 
setelah prajurit kebanggaan mereka 
dimatikan, Nebukadnezar direndahkan 
seperti binatang, kaisar-kaisar Romawi 
mati satu per satu, dan seterusnya.

Tuhan melakukan hal yang sama dengan 
gereja. Tidak ada yang lebih mematikan 
bag i  kesehatan rohani  dar ipada 
kesombongan rohani. Gereja-gereja 
yang membanggakan pelayanannya akan 
direndahkan sampai mereka belajar 
untuk memberikan kemuliaan hanya 
kepada Tuhan, sementara gereja-gereja 
yang dengan rendah hati melakukan 
pekerjaan Tuhan dengan tekun akan 
melihat Allah bekerja di tengah-tengah 
mereka untuk mempertumbuhkan jemaat 
dan memanggil orang berdosa kembali 
kepada Tuhan.

Apa yang berlaku bagi gereja dan bangsa 
ini juga berlaku bagi individu: “Allah 
menentang orang yang sombong, tetapi 
memberi kasih karunia kepada orang 
yang rendah hati” (Yak. 4:6). Inilah 
yang dinyanyikan Maria, “Ia (Allah) 
melimpahkan segala yang baik kepada 
orang yang lapar, dan menyuruh orang 
yang kaya pergi dengan tangan hampa” 
(Luk. 1:53; lih. 6:21, 24). Tentu saja ayat 
ini berimplikasi pada keadilan sosial. 
Tuhan tidak meninggalkan orang miskin. 
Ia menyediakan dan memelihara mereka. 
Tetapi Maria juga berbicara tentang 
kebutuhan rohani kita akan Allah. Tuhan 
hanya memuaskan orang yang lapar akan 
Dia. Jika kita terlalu sombong untuk 

mengakui bahwa kita membutuhkan Tuhan 
seperti seorang pengemis membutuhkan 
roti, Dia akan mengirim kita pergi dengan 
hampa. Tetapi jika kita memiliki hati yang 
lapar akan Tuhan—jika kita merindukan 
pengampunan atas dosa-dosa kita, jika 
kita haus akan pengenalan tentang Allah, 
jika kita mendambakan hidup yang kekal 
di dalam Kristus—Allah akan memuaskan 
kita dengan kasih karunia-Nya.

Allah seperti inilah yang diagungkan oleh 
Maria: Allah yang memuaskan. Martin 
Luther mengatakan bahwa lagu yang 
dinyanyikan Maria ini adalah tentang 
“pekerjaan dan perbuatan Tuhan yang 
besar untuk memperkuat iman kita, 
untuk menghibur semua orang yang 
rendah, dan untuk menakutkan semua 
orang yang perkasa di bumi. Kita harus 
mempersilakan Magnificat Maria ini 
untuk mencapai tujuan rangkap tiga ini, 
karena Maria menyanyikannya bukan 
saja untuk dirinya sendiri tetapi juga 
untuk kita semua, dan mengundang kita 
untuk menyanyikannya juga.”4 Luther 
benar. Lirik dari lagu Maria memperkuat 
iman kita kepada Yesus Kristus. Lagu ini 
menghibur kita dengan janji bahwa Tuhan 
akan mengangkat kita saat kita terpuruk. 
Lagu ini juga menghajar kesombongan 
kita, menghancurkan kebanggaan kita 
akan diri sendiri.

Penutup
Kiranya momen Natal tahun ini menjadi 
kesempatan bagi kita untuk menyanyikan 
Magnificat milik kita sendiri. Kiranya 
kita dapat mengalami dan menyanyikan 
hal-hal besar yang telah Allah lakukan 
bagi kita. Kiranya kita mengagungkan 
karya Allah yang besar bagi keselamatan 
kita melalui kematian dan kebangkitan 
Anak-Nya, Yesus Kristus. Dan kiranya 
kita juga mengagungkan karya Roh Kudus 
yang penuh rahmat, yang merendahkan 
kesombongan kita, sehingga Tuhan dapat 
mengangkat kita ke dalam kemuliaan.

Marthin Rynaldo
Pemuda FIRES

Pustaka:
1.	 Phillips, Richard. D., & Ryken, Philip G. (2008). The 

Incarnation in the Gospels (Reformed Expository 
Commentary). New Jersey: P&R Publishing.

2.	 Geldenhuys, Norval. (1951). The Gospel of Luke 
(The New International Commentary on the New 
Testament). Grand Rapids: Eerdmans. Hlm. 85.

3.	 Dikutip dari newsletter by Dr. Harvey Shepard 
(2004).

4.	 Luther, Martin. Luther’s Works, 21:306, quoted in 
Just, Luke 1:1–9:50, 79.

Visitation de la Vierge oleh Jean Jouvenet (1716)



Pillar No.221/Desember/2021 9

“There are twenty bright, highly 
c apab l e . . .  women  i n  t he  We s t 
Computing Group, and we’re proud 
to be doing our part for the country.”

Itu adalah sepenggal kalimat yang 
diucapkan oleh Katherine Johnson 
dalam film sejarah berjudul “Hidden 
Figures” (2016). Film ini mengisahkan 
tentang perjuangan Katherine Johnson 
ber sama  kedua  rekannya  da lam 
menyukseskan proyek untuk mengitari 
orbit bumi.1 Tetapi perjuangan mereka 
terhambat oleh ras yang mereka 
miliki, yaitu keturunan berkulit hitam. 
Pada saat itu, lingkungan kerja di 
NASA masih membedakan warna kulit, 
seperti tugas menghitung2 dikerjakan 
oleh wanita berkulit hitam. Posisi 
tempat duduk di bus juga dibedakan, 
hingga toilet pun dibedakan sesuai 
w a r n a  k u l i t .  Wa l a u p u n  s e r i n g 
mengalami ejekan dan hinaan rasial, 
mereka terus berusaha mencari jalan 
lain agar dapat berbagian di dalam 
proyek tersebut. 

S i n gka t  ce r i t a ,  me reka  be r t i g a 
berhasil menggapai impian masing-
masing dengan menunjukkan prestasi 
dan kemampuan yang tidak kalah 
dengan orang kulit putih, khususnya 
Ka t h e r i n e  J oh n son  y a n g  p a l i n g 
ber ja sa  d i  da lam menyukseskan 
proyek ini. Padahal ia adalah satu-
satunya wanita yang berkulit hitam 
di t im inti  dari  proyek tersebut. 
Te t a p i  y a n g  m e n a r i k  a d a l a h 
k e s u k s e s a n  i n i  t i d a k  m e m b u a t 
Katherine Johnson merasa jemawa. 
I a  te tap  beker ja  seper t i  b i a sa . 
Setiap dokumen yang ia buat tidak 
pernah hanya menuliskan nama dia 
saja,  tetapi  tetap menempatkan 
supervisornya sebagai yang pertama. 
Padaha l  dengan  kon t r i bu s i  d an 
keheba tannya ,  i a  b i s a  memi l i h 
untuk mencoret nama supervisor 
i t u  k a r e n a  d i a l a h  y a n g  p a l i n g 
berkontribusi. Ia senantiasa rendah 
hati menjalankan tugas selanjutnya 

tanpa harus memosisikan diri lebih 
hebat daripada pria berkulit putih.

Bukankah hal ini bertolak belakang 
dengan zaman in i ?  Semua orang 
b e r s a i n g  s a t u  s a m a  l a i n  d e m i 
mengejar posisi nomor satu, memeras 
diri  begitu dalam supaya dikenal 
dan diakui oleh banyak orang. Tidak 
h anya  s oa l  menge j a r  k e kayaan 
ataupun jabatan tertentu, ada pula 
yang berjuang demi mendapatkan 
pengakuan dari orang lain. Di abad 
ke-21  in i ,  k i ta  mel ihat  gerakan 
feminisme yang begitu liar. Di mana-
mana gerakan emansipasi  wanita 
terus  d igaungkan.  Baik  berbagai 
pos i s i  jabatan  ter tentu  maupun 
propors i  jumlah karyawan harus 
diisi oleh wanita, seolah-olah ada 
stigma bahwa wanita lebih superior 
dibanding pria.  Padahal mungkin 
sebagian pria tidak merasa perlu 
disaingi. Lebih buruk lagi, kita juga 
melihat gerakan LGBT yang makin 
gencar di mana-mana, seolah-olah 
memaksa masyarakat untuk menerima 
mereka. Kita hidup di zaman di mana 
semua merasa diri yang paling benar, 
tidak peduli dengan norma ataupun 
kebenaran di Alkitab yang seharusnya 
mereka taati. Lain halnya dengan film 
ini yang justru mendorong adanya 
perjuangan dengan cara yang elegan 
tanpa harus mendobrak relasi sosial 
dengan yang lainnya.

Lebih celakanya lagi, mental seperti 
demikian kita bawa juga ke dalam 
gereja. Melayani begitu rajin supaya 
dianggap sebagai orang Kristen yang 
baik. Ada pula yang berjuang begitu 
keras di dalam pelayanan supaya 
mendapat  pengakuan dar i  rekan 
seiman. Tetapi ketika kerja keras 
kita tidak digubris, kita merasa sakit 
hati. Kita tidak rela perjuangan dan 
pengorbanan kita dibiarkan lewat 
begitu saja. Kita selalu ingin adanya 
orang  la in  yang  harus  mengaku i 
kontribusi kita di dalam pelayanan. 

Jika hal  ini  t idak kita bereskan, 
s anga t  mungk i n  t e r j ad i  kon f l i k 
dengan rekan sepelayanan. Semua 
hanya memikirkan perasaan masing-
m a s i n g ,  t a n p a  m e l i h a t  k e p a d a 
Kerajaan Allah yang lebih besar. Coba 
bandingkan dengan pesan dari film 
tersebut. Walaupun pada awalnya 
perjuangan mereka tidak digubris 
karena faktor warna kulit, mereka 
tetap memperjuangkan hak mereka 
secara elegan, dengan kemampuan 
dan prestasi, bukan konflik.

Hal ini  sebenarnya bukan barang 
baru di dalam kekristenan. Yesus 
Kristus sudah memberikan teladan 
yang jauh lebih sempurna dibanding 
f i lm tersebut.  Selama 3,5 tahun 
pelayanan-Nya di dunia, tidak pernah 
sekali pun Ia menunjukkan persaingan 
dengan orang  la in .  Walaupun Ia 
adalah Anak Allah, tidak pernah Ia 
menunjukkan kuasa atau mujizat 
supaya terlihat lebih hebat dibanding 
yang  la in .  Pe layanan-Nya  se la lu 
terkait dengan penggenapan nubuat 
di  Perjanjian Lama, bukan untuk 
pamer kuasa.

Sebaliknya, Ia justru memberikan 
a p r e s i a s i  k e p a d a  o r a n g  y a n g 
sungguh-sungguh beriman kepada 
Tuhan.  Misa lnya,  Yesus  meminta 
setiap orang juga memperhatikan 
Yohanes  Pembapt i s  yang  ada lah 
nabi yang telah dinubuatkan (Mat. 
11:7-14). Ia juga memuji iman dari 
orang bukan Yahudi  (Mat.  8:10). 
La lu ,  I a  mener ima set iap  o rang 
berdosa  sepert i  pemungut  cuka i 
d a n  p e r e m p u a n  y a n g  b e r z i n a h 
a s a l  m e r e k a  m a u  b e r t o b a t  d i 
hadapan-Nya.  Sama seka l i  t idak 
ada usaha dari Yesus Kristus untuk 
menyatakan  d i r i  l eb ih  “ rohan i” 
dibanding yang lain.

Teladan seperti ini sudah dimulai 
s e j ak  ke l ah i r an -Nya  d i  t engah -
tengah dunia. Ketika Ia lahir sebagai 
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Mesias yang dijanjikan itu, adakah 
para imam atau orang Farisi yang 
datang  menyambut  D ia?  Sebaga i 
Raja di atas segala raja, tidak ada 
sambutan meriah yang Ia dengar. 
Justru suara pertama yang didengar 
oleh bayi Yesus, selain suara orang 
t ua -Nya ,  ada l ah  sua ra  kamb ing 
d o m b a  y a n g  s e d a n g  b e r a d a  d i 
k andang .  Pa ra  imam dan  o rang 
Farisi baru sadar ketika orang majus 
datang untuk mencari Sang Mesias 
(Mat. 2:1-6). Itu pun tetap tidak 
menggugah mereka untuk langsung 
menyaksikan sendiri kelahiran-Nya 
di Betlehem. Ia bahkan diincar oleh 
Raja Herodes untuk dibunuh karena 
takut tampuk kekuasaannya direbut 
oleh Yesus (Mat. 2:16). 

Ia justru datang bagaikan seorang 
hidden figure yang tidak diperhatikan 
oleh banyak orang. Tetapi Ia datang 
sebagai harapan bagi orang-orang 
yang sudah Tuhan siapkan. Ada para 
gembala dari masyarakat kelas bawah 
yang menyambut kelahiran-Nya. Ada 
juga seorang yang sa leh sepert i 
Simeon. Di usianya yang sudah lanjut, 
ia beroleh kasih karunia dari Tuhan 
untuk mel ihat  Sang Juruse lamat 
(Luk. 2:25-32). Begitu pula kepada 
seorang nabi perempuan, Hana, yang 
juga menantikan kedatangan Mesias 
dan akhirnya tergenapi (Luk. 2:36-
38). Inilah Sang Mesias yang telah 
lahir itu, tetapi hanya segelintir 
orang yang menyambut Dia. 

Di tengah segala hiruk-pikuk dunia 
saat itu, orang Faris i  yang s ibuk 
mencari tanda, raja-raja dunia yang 
sibuk mempertahankan jabatan dan 
kuasanya, lahirlah seorang bayi yang 
adalah satu-satunya Juruselamat 
bagi dunia, seorang Mesias di balik 
l a ya r  yang  akan  menggenapkan 
keselamatan bagi umat-Nya. Kondisi 
dun ia  yang  t i dak  mener ima  D ia 
tidak membuat Yesus seolah-olah 
harus menonjolkan dir i .  Ia  terus 
berteriak agar semua orang bertobat 
dan melihat Kerajaan Allah sudah 
datang, melihat dir i-Nya sebagai 
Mesias yang sudah dinubuatkan oleh 
para nabi, bukan sebagai manusia 
super yang lebih berkuasa dibanding 
yang lain. 

Yesus dengan setia menggenapkan 
rencana keselamatan yang sudah 
dinubuatkan di  Perjanjian Lama, 
b a h k a n  s e j a k  k e l a h i r a n - N y a . 
Ta n p a  s o r a k - s o r a i ,  t a n p a  p u j i -

pujian dari dunia, Ia lahir sebagai 
s e o r a n g  b a y i  m u n g i l  d i  t e n g a h 
dunia berdosa. Seorang bayi yang 
nantinya membalikkan pergerakan 
sejarah dunia tanpa ada seorang 
pun yang menyadari. Pelayanan yang 
dikerjakan bukan untuk memamerkan 
kuasa, bukan pula demi pengakuan 
o r a n g  l a i n ,  m e l a i n k a n  d e m i 
menggenapkan seluruh kehendak 
Allah (Mat. 5:17-18). Yesus Kristus 
set ia dan taat kepada Bapa dari 
sejak inkarnasi-Nya ke dunia sampai 
mati di kayu salib.

Kiranya melalui  momen Natal ini 
kita mengingat kembali semangat 
pelayanan yang dihadirkan oleh-
N y a .  Pe l a y a n a n  b u k a n  m e n j a d i 
ajang gengsi dengan rekan seiman 
y a n g  l a i n ,  a p a l a g i  k i t a  s a l i n g 
s ikut-s ikutan untuk menunjukkan 
s i a p a  y a n g  l e b i h  b a i k .  S e t i a p 
pelayanan adalah kesempatan yang 
Tuhan berikan untuk menggenapkan 
kehendak -Nya  d i  bum i ,  s epe r t i 
halnya Kristus sebagai Kepala Gereja 
yang  te lah  member ikan  te ladan 
bagi umat-Nya. Ia melayani sebagai 
hidden f igure  yang menjalankan 
kehendak Allah tanpa perlu puji-
pujian dari orang lain.

F a k t a n y a ,  s e m a n g a t  p e l a y a n a n 
semacam demik ian  t idak  mudah 
untuk  d i ja lankan,  apa lag i  ka lau 
k i t a  b i c a r a  s o a l  k o n s i s t e n s i 
pelayanan. Sering kali kita hanya 
semangat di awal, tetapi setelah 
ada kesulitan dan minim apresiasi, 
k ita cenderung untuk menyerah. 
Perlahan namun pasti, kita mulai 
mundur dari aktivitas pelayanan. 
Tetapi pandanglah kepada Kristus, 
mulai dari inkarnasi ke dunia sampai 
mati  di  kayu sal ib. Pernahkah Ia 

mengeluh karena merasa dicuekin, 
atau mendapat penolakan dari kaum 
sebangsa-Nya? (Mat. 13:57). 

Alkitab sama sekali  t idak pernah 
menuliskan keluh kesah Yesus karena 
diri-Nya sendiri. Ia justru menyatakan 
ketegasan bahwa Ia sungguh mengerti 
apa yang sedang dikerjakan-Nya. Di 
saat kelahiran-Nya, tidak ada satu 
pun imam, orang Faris i,  ataupun 
ahli Taurat yang datang menyambut 
Dia, padahal mereka yang mengaku 
p a l i n g  “ m e n g e r t i ”  K i t a b  S u c i . 
Tetapi justru berita kelahiran-Nya 
membawa harapan kepada mereka 
yang menanti kedatangan-Nya. Hal ini 
terus berlanjut di dalam pelayanan-
Nya selama 3,5 tahun. Puncaknya 
ialah ketika Ia rela menerima cawan 
murka Allah agar umat Tuhan beroleh 
pengampunan dosa.

Jadi, apa lagi yang kita keluhkan? 
Jika Kristus saja melayani dengan 
semangat demikian, masakan kita 
t e r u s  m e l a y a n i  s u p a y a  d i l i h a t 
s ebaga i  o r ang  “ r ohan i ”  s upaya 
semua orang tahu betapa besarnya 
kontr ibus i  k i ta  d i  dalam gereja? 
Mental seperti ini tentu tidak akan 
membawa kita kepada pertumbuhan 
r o h a n i  y a n g  s e h a t .  K i t a  j u s t r u 
makin jauh dari apa yang Kristus 
kerjakan. Walaupun harus diakui 
bahwa tidak mudah untuk mengatasi 
hal ini, tetapi kita harus memandang 
k e p a d a  K r i s t u s .  I a  s u d a h  m a t i 
dan bangkit untuk membawa kita 
kepada hidup yang baru dan cara 
h idup  yang  ba ru ,  seh ingga  k i t a 
dimampukan untuk melayani seperti 
K r i s t u s  j u ga  me l a yan i .  K i r anya 
momen  Na t a l  i n i  men j ad i  t i t i k 
balik untuk menggairahkan kembali 
semangat  pe layanan k i ta  secara 
benar. Walaupun kita hanya sebagai 
hidden figures di tengah dunia dan 
gereja, Tuhan melihat apa yang kita 
lakukan bagi Kerajaan-Nya. Amin.

Trisfianto Prasetio
Pemuda FIRES

Endnotes:
1.	 Proyek ini disebut sebagai Space Task Force pada 

tahun 1958. Ini adalah proyek luar angkasa pertama 
bagi Amerika Serikat yang mengirimkan astronaut 
mengitari orbit bumi.

2.	 Saat itu perhitungan matematis masih dilakukan 
secara manual, belum menerapkan sistem 
komputerisasi.

Ia justru datang bagaikan 
seorang hidden figure yang 

tidak diperhatikan oleh 
banyak orang. Tetapi Ia 

datang sebagai harapan bagi 
orang-orang yang sudah 

Tuhan siapkan. 
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Perayaan Nata l  d i  Indones ia 
adalah perayaan hari keagamaan 
yang sangat meriah, bahkan 

bisa dibilang hampir semeriah hari 
keagamaan umat lain yang mayoritas. 
Bukti kemeriahan perayaan Natal bisa 
dilihat baik di berbagai tempat, seperti 
tempat perbelanjaan, restoran, kafe, 
maupun acara-acara televisi yang 
berbau Natal. Bahkan layar kaca 
pun sudah mempers iapkan f i lm-
film dengan tema khusus perayaan 
menjelang Natal, untuk kalangan 
anak-anak hingga dewasa. Suasana 
perayaan Natal tergambarkan erat 
kaitannya dengan sukacita, semarak, 
meriah nan gemerlap baik dari hiasan 
maupun acaranya. Sukacita ini bisa 
dilihat baik dari warna merah maupun 
warna la in yang dipakai  sebagai 
tema pada momen Natal ini. Kalau 
ada yang memakai baju warna hitam 
atau memakai hiasan dengan warna 
hitam saat Natal, tentu dirasakan 
t idak  cocok.  Warna h i tam leb ih 
menggambarkan suatu konteks yang 
gelap dan tidak berpengharapan. 
N a t a l  l e b i h  b e r c e r i t a  t e n t a n g 
suatu terang,  pengharapan,  dan 
kegembiraan. Walaupun tidak semua 
mengerti mengapa ada sukacita dalam 
Natal, tetapi semua akan bersukacita 
saat Natal tiba.

Namun, ketika kita membaca Kitab 
Matius, kita akan menyadari bahwa 
Matius menuliskan hal yang berbeda 
dengan kitab Injil lainnya. Injil Matius 
dimulai dengan silsilah Tuhan Yesus 
yang adalah keturunan langsung dari 
Raja Daud; seorang Raja yang menjadi 
harapan bagi setiap orang Yahudi 
hari itu. Kemudian dia menceritakan 
kisah tentang kelahiran Tuhan Yesus 
di dunia. Tuhan Yesus datang bukan 
dalam suasana damai atau bahkan 
meriah seperti yang kita rayakan 
hari ini. Justru kedatangan Kristus 
diwarnai dengan kemuraman yang 
amat sangat. Kita bisa membaca 
kisah itu di dalam Kitab Matius saat 

Raja Herodes menyadari ada calon 
Raja yang lahir. Ia ketakutan akan 
ada  seorang  yang  b i sa  merebut 
takhta kekuasaannya. Raja Herodes 
memerintahkan pembunuhan massal 
anak-anak di bawah usia dua tahun 
di seluruh Betlehem. Raja Herodes 
dicatat meninggal pada 4 SM, menurut 
penanggalan Gregorian, maka Yesus 
diperkirakan lahir sekitar 5-6 SM. 

Herodes memang terkenal sebagai 
r a j a  y ang  pa rano i d .  I a  pe rnah 
membunuh anggota  ke luarganya 
sendiri yang adalah calon penerus 
takhta  kera jaan,  a l i a s  anaknya 
sendiri, untuk memastikan tidak ada 
yang akan merebut takhta yang ia 
miliki. Pada masa raja yang begitu 
kejam inilah Tuhan Yesus lahir. Raja 
ini menyadari kedatangan Kristus 
karena ada orang majus yang datang 
jauh sekali dari Timur, mencari Sang 
Raja itu. Dikatakan dari suatu tulisan 
oleh nabi bahwa akan ada seorang 

keturunan Raja Daud yang seakan 
sangat berhak atas takhta raja atas 
Yerusalem itu. Mereka sama sekali 
tidak sadar bahwa yang dicari bukan 
hanya raja dari suatu daerah bernama 
Be t l ehem,  Ye ru sa l em,  a t aupun 
Romawi, tetapi Raja atas segala raja, 
Juruselamat umat manusia. 

Nubuat  mengena i  s i tuas i  ket ika 
kelahiran Tuhan Yesus juga sudah 
ada dalam nubuat Nabi Yeremia. 
Dicatatkan bahwa pada saat kelahiran-
Nya akan ada ratap tangis, seperti 
saat Rahel yang menangisi  anak-
anaknya dan menolak untuk dihibur 
karena tak ada lagi penghiburannya. 
La lu  bayang-bayang  kedatangan 
Kristus juga ada pada kehidupan 
Musa. Musa juga dilahirkan saat ada 
pembunuhan massal bayi-bayi Ibrani 
oleh Firaun saat itu. Seperti Musa, 
Tuhan Yesus juga mempunyai misi 
untuk menyelamatkan umat Allah 
yang terpilih.

Massacre of the Innocents oleh Peter Paul Rubens (1611-12)

The Massacre of the Innocents oleh Tintoretto (1582-87)
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POKOK DOA
1.	 Bersyukur untuk KKR Natal yang telah diadakan di kota Bandung, Medan, dan Batam. Berdoa bagi setiap orang yang 

telah mendengarkan Injil yang diberitakan melalui KKR Natal ini, kiranya Roh Kudus bekerja di dalam hati mereka 
untuk menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat pribadi mereka. Berdoa juga kiranya Roh Kudus tetap 
membimbing mereka di dalam kehidupan mereka agar senantiasa teguh di dalam iman mereka dengan pengertian 
akan firman Tuhan yang sejati.

2.	 Berdoa untuk kondisi pandemi COVID-19 saat ini. Bersyukur untuk penyertaan Tuhan terhadap bangsa Indonesia di 
mana kondisi pandemi ini terkendali dengan baik. Berdoa kiranya Tuhan tetap berbelaskasihan atas bangsa Indonesia 
dan memelihara bangsa ini dalam menghadapi situasi saat ini. Berdoa kiranya dalam kesempatan ini, setiap anak 
Tuhan dapat menjadi saluran berkat bagi lingkungan sekelilingnya dan menyatakan kasih Kristus, serta menjadi 
saksi Kristus untuk membawa jiwa-jiwa mengenal akan kasih dan karya penebusan Kristus.

Mis i  yang dija lankan oleh Tuhan 
Yesus bukanlah misi  yang mudah 
dan menyenangkan seperti perayaan 
Natal yang kita lakukan setiap tahun. 
Kesulitan bahkan kengerian dari misi 
ini sudah ada sejak misi ini dimulai. 
Tuhan Yesus lahir di tengah-tengah 
pembunuhan massal yang dilakukan 
o l eh  He rode s .  S eo rang  pe l uk i s 
yang bernama Peter Paul Rubens 
meluk i skan sebuah luk i san yang 
berjudul “Massacre of the Innocents” 
yang merupakan penggambaran dari 
kondisi tersebut. 

Di  dalam lukisan ini,  k ita dapat 
m e l i h a t  k o n d i s i  y a n g  b e g i t u 
mencekam dan mengerikan, di mana 
mayat  bay i -bay i  terge letak  dan 
para ibu berusaha untuk melindungi 
bayinya dari pembunuhan oleh para 
prajurit. Ini adalah salah satu situasi 
“penyambutan” kedatangan Tuhan 
Yesus ke dunia ini, suasana yang duka 
dan mengerikan.

Namun kengerian itu tidak hanya 
berhenti sampai di sana. Di dalam 
33,5 tahun hidup Tuhan Yesus, suatu 
durasi hidup yang sangat singkat 
untuk seorang manusia, Ia menjalani 
kehidupan-Nya dengan mengemban 
sebuah mis i  kemat ian.  Ia  harus 
menjalani hidup yang penuh dengan 
tantangan dari berbagai kalangan 
hingga puncaknya menderita dan 
akhirnya mati disalib. Penderitaan 
y a n g  h a r u s  Ye s u s  j a l a n i  t i d a k 
terbayangkan. Ia harus mengalami 
penyiksaan baik secara fisik maupun 
mental. Ia disiksa dan juga dihina. 

Bahkan, kematian yang Ia  a lami 
berbeda  dengan  kemat ian  k i ta , 
karena Kr i s tus  harus  mengalami 
keterpisahan dengan Sang Bapa. 
Alkitab mencatat bahwa Ia berteriak, 
“Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau 
meninggalkan Aku?” Ironisnya, Alkitab 
tidak mencatat Allah Bapa menyahut-
Nya apalagi memberikan pertolongan 
kepada Anak-Nya. Untuk apa Tuhan 
Yesus menjalankan semua ini? Kita 
semua pasti mengetahui bahwa misi 
kematian yang Tuhan Yesus jalankan 
adalah karya keselamatan bagi kita 
yang adalah umat pilihan-Nya. Semua 
ini Ia jalankan untuk menggantikan 
hukuman atas dosa yang seharusnya 
k i ta  tanggung ,  aga r  k i t a  dapat 
berdamai kembali dengan Allah.

Kelah i ran Sang Raja  Semesta  d i 
tengah-tengah amukan raja dunia 
yang begitu rusak adalah gambaran 
dari dunia yang menolak kehadiran 
Sang Juruselamat. Ia lahir untuk 
merestoras i  dunia,  tetapi  dunia 
menolak-Nya. Namun justru di balik 
penolakan ini,  terdapat harapan 
satu-satunya bagi umat manusia. 
Harapan yang  akan member ikan 
k e d a m a i a n  d a n  s u k a c i t a  b a g i 
k i ta  yang  percaya  kepada  Sang 
Juruselamat tersebut. Karena hanya 
mela lu i  Juruse lamat  in i lah  k i ta 
dapat kembali menjadi manusia yang 
sejati, bahkan kita diangkat menjadi 
anak-anak Tuhan yang akan hidup 
kekal bersama-Nya kelak. 

Natal tidaklah sesederhana perayaan 
dengan hiasan pohon ataupun acara 
kumpul keluarga. Makna sesungguhnya 
dari Natal yang kita rayakan setiap 
tahun tidak datang di dalam situasi 
penuh kemeriahan, sambutan gegap 
gempita, atau kesenangan apa pun. 
Keindahan Natal yang sejati adalah 
karena ada Sang Raja Semesta yang 
lahir ke dunia, sehingga umat Allah 
mempunyai pengharapan, damai, 
dan sukacita yang sejati. Hari ini, 
ketika kita kembali memperingati 
hari Natal, sukacita seperti apa yang 
kita rayakan? Kiranya kita semua 
boleh menyadari makna Natal yang 
sesungguhnya, yaitu lahirnya Sang 
Raja Damai. 

Thressia Hendrawan
Pemudi FIRES

Penderitaan yang harus  
Yesus jalani tidak 

terbayangkan. Ia harus 
mengalami penyiksaan baik 
secara fisik maupun mental. 
Ia disiksa dan juga dihina. 

Bahkan, kematian yang 
Ia alami berbeda dengan 

kematian kita, karena Kristus 
harus mengalami keterpisahan 

dengan Sang Bapa.
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Natal telah tiba! Pohon Natal 
s udah  da r i  j a uh - j auh  ha r i 
m e n g h i a s i  t e m p a t - t e m p a t 

keramaian. Ornamen dan simbol Natal 
yang dikenal umum juga dipasang 
karena sudah menjadi bagian tak 
terp i sahkan dar i  Nata l  d i  set iap 
tahunnya. Beberapa tempat, yang 
berusaha menunjukkan sisi Kristen dari 
Natal, memasang miniatur kandang 
hewan dengan patung seorang laki-
laki dan seorang perempuan, yang 
mengenakan pakaian Timur Tengah 
abad pertama, sedang melihat ke 
palungan dengan bayi di dalamnya. 
Kemudian di sekitarnya ada patung 
sekumpulan  lak i - lak i  berpaka ian 
seperti gembala dan patung “orang 
bijak” yang membawa unta bergabung 
untuk membungkuk kepada bayi ini. 
Ada sebuah kutipan narasi khotbah 
Natal di Barat yang mungkin menjadi 
pengertian kebanyakan orang hari 
ini, mengisahkan cerita tentang bayi 
ini dengan kalimat-kalimat indah. 
Judul bahasa Inggrisnya adalah “One 
Solitary Life”1:
 

Dia lahir di suatu desa yang tidak 
terkenal 
Anak dari seorang perempuan desa 
Dia dibesarkan di desa lain yang tidak 
terkenal 
Di mana Dia bekerja di toko tukang 
kayu 
Sampai Dia berusia t iga puluh 
tahun ketika opini publik berbalik 
menentang-Nya
 
Dia tidak pernah menulis buku 
Dia tidak pernah menjadi pejabat 
Dia tidak pernah kuliah 
Dia tidak pernah mencari peluang 
karier di kota besar 
Dia tidak pernah melakukan perjalanan 
lebih dari dua ratus mil dari tempat 
Dia dilahirkan 
Dia tidak pernah melakukan hal-hal yang 
sudah disebutkan di atas yang biasanya 
dikaitkan dengan “kesuksesan”
Dia tidak memiliki gelar apa pun, selain 
diri-Nya sendiri 
 

Dia baru berusia tiga puluh tiga
 
Teman-teman-Nya melarikan diri
Salah satu dari mereka menyangkal Dia 
Dia diserahkan kepada musuh-musuh-
Nya 
Dan melewati ejekan dalam suatu 
persidangan 
Dia dipaku di salib di antara dua 
perampok 
Ketika sekarat, algojo-Nya membuang 
undi untuk memperoleh pakaian-
Nya yaitu satu-satunya properti yang 
Dia miliki di bumi 
 
Saat Dia mati
D i a  d i b a r i n g k a n  d i  k u b u r a n 
pinjaman orang melalui belas kasihan 
seorang teman 

Sembilan belas abad telah datang dan 
pergi 
Dan hari ini Yesus adalah tokoh sentral 
umat manusia 
Dan pemimpin kemajuan umat manusia 
Semua tentara yang pernah berbaris 
Semua angkatan laut yang pernah 
berlayar 
Semua parlemen yang pernah bertakhta 
Semua raja yang pernah memerintah 
digabung menjadi satu 
Belum pernah memengaruhi kehidupan 
umat manusia di bumi 
Lebih kuat dari hidup satu orang itu

Kutipan khotbah “One Solitary Life” 
yang begitu indah mengisahkan dengan 
haru gaya hidup sederhana dari Anak ini. 
Dikatakan bahwa meskipun sederhana, 
Anak ini dikenal di seluruh dunia sebagai 
manusia terbesar yang pernah hidup di 
dunia. Kisah ini indah, tetapi begitu sempit 
dan begitu kosong. Mengapa kosong? 
Kisah ini membuat orang bersimpati 
dengan Dia, tetapi kisah seperti ini tidak 
menggambarkan seorang yang layak 
dipuja dan disembah. Dia dilahirkan dari 
seorang perempuan, dibesarkan di desa, 
dan berkata-kata dalam bahasa manusia. 
Secara fisik material, Dia tidak memiliki 
hal yang begitu hebat.2 Apa bedanya 
Anak ini dengan sekadar anak orang 

miskin yang kebetulan menjadi artis yang 
sangat terkenal?  Bahkan dalam narasi 
itu dikatakan bahwa Anak ini, ketika Dia 
berusia tiga puluh tiga tahun, dikuburkan 
karena belas kasihan seorang teman. Kita 
setuju hidup Dia begitu agung, tetapi 
dalam narasi ini, apa alasan yang membuat 
orang seperti itu harus disembah?
 
Dalam karyanya yang melawan Theologi 
Liberal, J. Gresham Machen mengontraskan 
pandangan liberalisme tentang Kristus 
dengan pandangan alkitabiah. Dalam karya 
itu, dia mengatakan:

Yesus liberal, terlepas dari semua 
upaya rekonstruksi psikologis modern 
untuk membungkusnya menjadi Yesus 
yang hidup, tetap menjadi sosok 
panggung yang dibuat-buat.3

Sayangnya, “sosok panggung yang dibuat-
buat” adalah semua pengertian yang 
dapat ditawarkan Natal ala dunia. Lebih 
buruk lagi, pandangan “One Solitary Life” 
ini, seperti theologi liberal, sama sekali 
tidak memberi ruang apa pun bagi makna 
Natal yang sesungguhnya.  Yang tersisa 
hanyalah ornamen-ornamen, patung-
patung, atau tari-tarian di acara Natal. 
Tidak ada yang memberikan jawaban 
untuk menyelesaikan penderitaan akibat 
dosa dan keputusasaan umat manusia 
hidup di dunia; pandangan “One Solitary 
Life” tidak memberikan Juruselamat. 
Itu sebabnya, kita harus memikirkan 
tentang Dia sedalam-dalamnya. Kita perlu 
mengembalikan pandangan alkitabiah 
tentang Kristus, termasuk menyatakan 
kembali yang mungkin kita sudah tahu, 
yaitu kebenaran yang mulia dari inkarnasi, 
kematian, kebangkitan, dan kenaikan-Nya 
yang ajaib.
 
Inkarnasi Allah Anak adalah puncak tujuan 
keseluruhan sejarah penebusan, baik 
sebelum Dia berinkarnasi maupun setelah 
Dia berinkarnasi. Lebih khusus lagi, 
inkarnasi-Nya adalah klimaks dari kisah 
penebusan yang sebelumnya dirindukan 
dalam Perjanjian Lama.  Namun, Kristus 
tidak pernah berdiam diri saja sebelum 

The Adoration of the Shepherds oleh Matthias Stom (c. 1650)
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Dia turun ke dunia. Kristus, Anak Allah, 
sudah pernah berkali-kali menampakkan 
diri, dan sering kali juga secara fisik, 
untuk menyelamatkan umat-Nya di dalam 
Perjanjian Lama.

Kehadiran Allah yang berinkarnasi, kata 
Bavinck, sudah “dimulai secara langsung 
setelah kejatuhan”.4 Kita melihat Tuhan 
Allah berjalan di taman pada hari yang 
sejuk, datang untuk menghakimi dosa 
Adam dan Hawa. Meredith Kline menyebut 
ini sebagai “The Primal Parousia”. Ini 
adalah Hari Tuhan yang sekaligus menunjuk 
ke depan kepada Akhir Zaman dalam 
sejarah manusia. Dalam kedua “hari” itu, 
di awal dan di akhir, Anak Allah yang sama 
datang untuk menghakimi.

Perjanjian Baru juga mengonfirmasi dan 
menunjukkan kepada kita bahwa Allah 
Anak hadir dalam Perjanjian Lama. Para 
penulis Perjanjian Baru sering mengambil 
bagian-bagian yang merujuk kepada 
Yahweh dalam Perjanjian Lama dan, tanpa 
ragu-ragu, merujuknya kepada Kristus (lih. 
Rm. 9:33; 14:11; 1Ptr. 3:15). Kitab Yudas 
memberitahukan kita secara eksplisit 
bahwa Yesuslah yang menyelamatkan 
anak-anak Israel keluar dari tanah Mesir 
(Yud. 1:5). Rasul Yohanes memberitahukan 
kita juga bahwa penglihatan tentang 
keagungan dan kekudusan yang dilihat 
Yesaya di Bait Suci (Yes. 6:1ff) adalah 
penglihatan tentang kemuliaan Allah Anak. 
 
Yesus sendiri juga mengonfirmasi dalam 
salah satu dari banyak konfrontasi-
Nya  dengan  o rang-orang  Far i s i , 
memberitahukan mereka bahwa Dialah 
yang dibicarakan oleh seluruh Perjanjian 
Lama; “Aku adalah Aku” (Yoh. 8:58). 

Realitas tentang kedatangan Allah Anak 
dari awal penciptaan hingga akhir, dan 
juga inkarnasi-Nya pasti memiliki implikasi 
bagi kita. Misalnya untuk menjawab 
kritik yang populer diucapkan, yaitu 
bahwa Allah dalam Perjanjian Lama 
adalah Allah yang kejam dan pendendam. 
Pernyataan ini adalah pernyataan yang 
bertentangan dengan prinsip bahwa 
Allah Anak adalah fokus penantian dalam 
Perjanjian Lama. Richard Dawkins, dengan 
angkuh mengatakannya seperti ini: 

Allah dalam Perjanjian Lama bisa 
dibilang adalah karakter yang 
paling tidak layak untuk diceritakan 
dalam semua cerita fiksi yang ada. 
Karakternya adalah: tukang cemburu 
dan bahkan bangga mengakui hal itu, 
tidak adil, pengontrol yang tidak 
punya belas kasih; pendendam; haus 
darah; rasis, pembunuh bayi, genosida, 

megalomaniak, sadomasokistik, dan 
tukang bully.5

Dawkins tentu punya alasan yang rumit 
bagi kita tentang mengapa ia berpikir 
secara demikian tentang Allah, tetapi 
menarik untuk kita lihat bagaimana 
tanggapan Dawkins jika dia menyadari 
bahwa Allah dalam Perjanjian Lama 
adalah Allah yang sama yang diumumkan 
oleh para malaikat pada Natal pertama 
itu.  Scott Oliphint mengatakan bahwa 
apologetika kita tidak akan kuat ataupun 
masuk akal secara theologis kepada 
orang yang mempertanyakan iman 
kita, kecuali kita mampu menunjukkan 
kontinuitas penebusan Allah di sepanjang 
sejarah manusia.6

Allah Anak menderita sehingga penderitaan 
suatu hari akan berhenti. “Dalam segala 
kesesakan kita, Dia turut merasakannya” 
(Yes. 63:9). Tidakkah fokus kepada Allah 
Anak yang merendahkan diri sepanjang 
sejarah penebusan telah menunjukkan 
kepada kita kebenaran Allah yang begitu 
indah? Allah apa pun tidak merendahkan 
diri seperti Allah Tritunggal yang dinyatakan 
dalam Alkitab dan tidak mungkin menjadi 
Allah sejati yang layak disembah. 
 
Saat kita menghadapi perdebatan dan 
diskusi menjawab keberatan orang lain 
tentang siapakah Allah itu, apakah Dia 
ada dan peduli dengan kesulitan di 
dunia ini, seperti apa karakter-Nya, kita 
seharusnya bisa menolong mereka untuk 
mengenali bahwa Dia yang datang, yang 
merendahkan diri-Nya dengan mengambil 
natur manusia, adalah pribadi yang 
sama yang secara aktif hadir secara fisik 
ke dalam dunia, untuk menebus orang 
berdosa untuk diri-Nya sendiri sejak saat 
dosa masuk ke dalam dunia.
 
Sama seperti anak-anak kecil yang 
menerima paket kado yang dibungkus rapi 
dan ditaruh di bawah pohon, yang dengan 
cemas menunggu hari ketika kado itu 
dapat dibuka, demikian juga umat Tuhan 
dalam Perjanjian Lama, melihat Anak 
Allah seolah-olah seperti kado yang masih 
dibungkus untuk sementara. Sebagian 
mereka dengan cemas menunggu hari 
ketika kado itu dibuka, sehingga mereka 
dapat melihat dengan jelas karunia besar 
yang telah diberikan kepada dunia ini.
 
Pribadi yang berinkarnasi ini, “one solitary 
life” ini, bukanlah orang random yang 
kebetulan memiliki pengaruh di seluruh 
dunia saja. Dia sungguh adalah Anak Allah 
yang merendahkan diri untuk menebus 
sejak Kejadian 3 sampai akhir zaman. 
Berita para malaikat tidak mengejutkan 

bagi mereka yang mengetahui isi Kitab 
Suci.  Berita itu seharusnya adalah 
berita bahwa pribadi yang dahulu sering 
menampakkan diri-Nya, yang bekerja 
di dalam sejarah, yang mengintervensi, 
yang menghibur, yang menegur, dan yang 
menebus sepanjang sejarah penebusan, 
akhirnya sudah datang dalam rupa manusia 
yang berdaging dan berdarah. Pembelaan 
kita terhadap iman Kristen bisa bertahan 
kuat ketika kita mampu menunjukkan 
bahwa keutuhan fokus Kitab Suci adalah 
pada revelasi Allah Tritunggal melalui 
Allah Anak.

Perjanjian Lama menantikan dengan 
rindu klimaksnya penebusan Allah. 
Demikian juga sejarah yang berjalan 
setelah turunnya Yesus Kristus ke 
dalam dunia, terus melihat kembali 
dan menjadikan hari itu sebagai titik 
referensi. Sama seperti halnya penantian 
Yesus Kristus yang turun ke dalam dunia, 
kita dengan tidak sabar menunggu hari 
ketika Dia akan datang kembali dengan 
segala kemuliaan-Nya dan membawa kita 
selamanya untuk bersama-Nya.  
 
Natal, yaitu turunnya Allah ke dalam 
dunia untuk bersama-sama dengan kita, 
hanyalah awal dari akhir. Akhir bagi kita 
adalah Natal yang abadi[6]:

Lalu aku mendengar suara yang nyaring 
dari takhta itu berkata: “Lihatlah, 
kemah Allah ada di tengah-tengah 
manusia dan Ia akan diam bersama-sama 
dengan mereka. Mereka akan menjadi 
umat-Nya dan Ia akan menjadi Allah 
mereka. Dan Ia akan menghapus segala 
air mata dari mata mereka, dan maut 
tidak akan ada lagi; tidak akan ada lagi 
perkabungan, atau ratap tangis, atau 
dukacita, sebab segala sesuatu yang 
lama itu telah berlalu.” (Why. 21:3-4)

Hanshen Jordan 
Pemuda FIRES
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49. Secco recitative: Then shall be 
brought to pass
Then shall be brought to pass the 
saying that is written: “Death is 
swallowed up in victory.” (1Cor. 15:54)
Maka akan genaplah firman Tuhan 
yang tertulis: “Maut telah ditelan 
dalam kemenangan.” (1Kor. 15:54)

Di dalam lagu ini, kita masuk ke dalam 
bagian yang menggambarkan kekuatan 
terakhir dari kuasa dosa, sebelum 
akhirnya ditaklukkan sepenuhnya 
saat kedatangan Yesus yang kedua 
kalinya. Terdapat penekanan ketika 
menyany i kan  ka ta  “death”  dan 
“victory” yang memang menjadi pesan 
utama dalam lagu-lagu selanjutnya. 
Sete lah  ber i ta  kebangk i tan  dar i 
kedua lagu sebelumnya, lagu in i 
membicarakan mengenai kematian 
dari kuasa dosa, serta bagaimana 
kita menang atas semua hal itu di 
dalam Yesus Kristus. Selanjutnya kita 
akan melihat bagaimana kematian 
seolah-olah diolok-olok dengan cara 
yang anggun.

50. Duet: O death, where is thy sting
O death, where is thy sting? O grave, 
where is thy victory? The sting of 
death is sin, and the strength of sin 
is the law. (1Cor. 15:55-56)
Hai maut di manakah kemenanganmu? 
Hai maut, di manakah sengatmu? 
Sengat maut ialah dosa dan kuasa dosa 
ialah hukum Taurat. (1Kor. 15:55-56)

Lagu ini memiliki melodi yang diambil 
dari love duet antara sopran dan alto 
dari karya Handel yang lain, berjudul 
“Se tu non lasci amore” (HWV 193). 
Duet ini merupakan duet yang cukup 
riang dan kelihatannya tidak sesuai 
dengan kalimat yang dinyanyikan, 
berbicara tentang sengat dari maut 
dan kemenangan atas kematian. 
 
Nuansa dari  lagu ini  dinyanyikan 
dengan riang, seakan-akan sedang 
menertawakan maut dan kematian, 

sambil mempertanyakan di manakah 
kekuatan dan kemenangan mereka. 
Kedua solois secara bersahut-sahutan 
mengolok-olok kematian. Kemudian 
keriangan dari lagu ini ditutup ketika 
memasuki kalimat selanjutnya yang 
berbunyi, “The sting of death is sin, 
and the strength of sin is the law” 
(sengat maut ialah dosa dan kuasa 
dosa ialah hukum Taurat). Pembicaraan 
tentang kuasa dosa dibuat makin 
tegang untuk mempersiapkan jalan 
menuju bagian selanjutnya. Suasana 
tegang ini akan menjadi kontras yang 
sangat kuat dengan bagian selanjutnya 
yang berisi ucapan syukur kepada Allah 
yang memberikan kemenangan melalui 
Yesus Kristus dengan penuh keriangan 
dan kekuatan.

51. Chorus: But thanks be to God
But thanks be to God, who giveth us 
the victory through our Lord Jesus 
Christ. (1Cor. 15:57)
Tetapi syukur kepada Allah, yang telah 
memberikan kepada kita kemenangan 
oleh Yesus Kristus, Tuhan kita. (1Kor. 
15:57)

Bagian ini menjadi ucapan syukur yang 
sangat indah sebagai respons kepada 
Tuhan atas kemenangan yang Tuhan 
nyatakan atas kuasa dosa dan maut 
yang kelam melalui Yesus Kristus, 
Tuhan kita. Bagian ini merupakan 
jawaban  dar i  bag ian  “O death , 
where is thy sting”. Kedua bagian ini 
membentuk pola A-B-A.

A: O death, where is thy sting? O 
grave, where is thy victory?
	 B: The sting of death is sin, and 
the strength of sin is the law.
A’: But thanks be to God, who giveth 
us the victory through our Lord Jesus 
Christ.

Ha l  yang  un i k  da r i  j awaban  i n i 
adalah Handel merangkainya untuk 
d inyany ikan  o leh  paduan  suara . 
Bagian awal dari lagu ini pun dirangkai 

cukup  se rupa  dengan  l agu  duet 
sebelumnya, yang dinyanyikan secara 
bersahut-sahutan. 
 
Nuansa yang dibagikan dalam lagu 
ini dapat dilihat dalam dua bagian. 
Bagian pertama adalah bagian yang 
sedang mengatakan, “But thanks be 
to God, who giveth us the victory” 
(tetapi syukur kepada Allah, yang 
t e l ah  membe r i k an  kepada  k i t a 
kemenangan). Bagian ini dinyanyikan 
dengan bersahut-sahutan,  penuh 
kel incahan dan kegirangan, yang 
menjadi gambaran dari ucapan syukur 
yang dipenuhi dengan sukacita. Bagian 
kedua adalah pernyataan “through our 
Lord Jesus Christ” (oleh Yesus Kristus, 
Tuhan kita) yang selalu dinyanyikan 
oleh empat suara secara bersamaan. 
I n i  m e n j a d i  p e n e k a n a n  y a n g 
menggambarkan Yesus Kristus sebagai 
penyebab satu-satunya setiap orang 
dapat bersyukur atas kemenangan 
yang  Tuhan  ber i kan .  Bag ian  i n i 
menjadi  bagian yang betul-betul 
mengekspresikan ucapan syukur atas 
kemenangan manusia dari kuasa dosa 
dan maut oleh karena Yesus Kristus. 
Lagu selanjutnya akan memberikan 
gambaran kepastian keselamatan di 
dalam Yesus Kristus yang memberikan 
kepada  k i t a  k emampuan  un tuk 
senantiasa bersyukur atas kemenangan 
yang  Tuhan ber ikan kepada k i ta 
melalui Yesus Kristus.

52. Aria: If God be for us
If God be for us, who can be against 
us? Who shall lay anything to the 
charge of God’s elect? It is God that 
justifieth, who is he that condemneth? 
It is Christ that died, yea rather, that 
is risen again, who is at the right hand 
of God, who makes intercession for us. 
(Rom. 8:31, 33-34)
Jika Allah di pihak kita, siapakah yang 
akan melawan kita? Siapakah yang akan 
menggugat orang-orang pilihan Allah? 
Allah, yang membenarkan mereka? 
S iapakah yang  akan  menghukum 
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mereka? Kristus Yesus, yang telah 
mati? Bahkan lebih lagi: yang telah 
bangkit, yang juga duduk di sebelah 
kanan Allah, yang malah menjadi 
Pembela bagi kita. (Rm. 8:31, 33-34)

Pada bagian ini, Handel memberi 
penutup dengan satu jaminan, yaitu 
bahwa jika Allah di pihak kita, tidak 
ada yang akan melawan kita (Rm. 
8:31). Berbeda dari penutup babak 
1 dan 2, lagu ini dinyanyikan oleh 
sopran dengan alunan tempo lambat, 
namun menjelang akhir lagu, Handel 
mengubah tempo menjadi lebih cepat.

Dengan alunan melodi yang lembut, 
setiap kalimat dinyanyikan dengan 
beg i tu  indah  untuk  menyatakan 
kebesaran cinta Al lah di  tengah-
tengah umat-Nya.  Hampir  set iap 
frasa dinyanyikan secara berulang-
ulang untuk mempertegas frasa-frasa 
tersebut. Adapun frasa “who can be 
against us” selalu dinyanyikan dengan 
nada yang tinggi di kata “can”, seolah-
olah ingin memberitakan bahwa tidak 
ada kuasa setinggi apa pun yang dapat 
melawan kuasa Allah. Alunan nada 
tersebut seperti hendak mengajak 
kita untuk menikmati  Al lah yang 
membenarkan dan Allah yang membela 
umat-Nya. Kemenangan Kristus atas 
dosa adalah total dan sempurna.

53. Chorus: Worthy is the Lamb
Worthy is the Lamb that was slain, and 
hath redeemed us to God by His blood, 
to receive power, and riches, and 
wisdom, and strength, and honour, 
and glory, and blessing. Blessing and 
honour, glory and power, be unto Him 
that sitteth upon the throne, and unto 
the Lamb, for ever and ever. Amen. 
(Rev. 5:12-13)
Anak Domba yang disembelih itu 
layak untuk menerima kuasa, dan 
kekayaan, dan hikmat, dan kekuatan, 
dan hormat, dan kemuliaan, dan puji-
pujian! Bagi Dia yang duduk di atas 
takhta dan bagi Anak Domba, adalah 
puji-pujian dan hormat dan kemuliaan 
dan kuasa sampai selama-lamanya! 
(Why. 5:12-13)

Pujian terakhir dari bagian ketiga 
Oratorio Messiah ini adalah salah satu 
dari beberapa anthem-like choruses 
selain dari “Hallelujah” di akhir bagian 
kedua. Rangkaian lagu “Worthy is the 
Lamb” dan “Amen”, dengan panjang 
total 159 bar, merupakan salah satu 
dari choral finale terbaik di dunia. 
Chorus ini ditulis di dalam tangga nada 

D, sama seperti lagu “Hallelujah” dan 
“The trumpet shall sound”. Tangga 
nada D memiliki tema kemegahan, 
kemuliaan, dan kemenangan, sehingga 
tepat untuk digunakan dalam chorus 
ini, yang menyerukan pelantikan Anak 
Domba Allah. Di awal karya ini, paduan 
suara memulai dengan menyanyikan 
“Worthy is the Lamb that was slain, 
and hath redeemed us to God by His 
blood” dengan tempo yang sangat 
lambat,  la lu  d i lanjutkan dengan 
“to receive power, and riches, and 
wisdom, and strength, and honour, and 
glory, and blessing”, yang dinyanyikan 
dengan tempo yang lebih cepat dan 
memiliki penekanan pada kata-kata 
“power, riches, wisdom, strength, 
honour, glory, and blessing”. Kontras 
dalam dua bagian ini adalah untuk 
menyatakan sebuah pesan, yaitu “glory 
through suffering” yang Kristus alami.

Kemudian pada bagian selanjutnya, 
frasa “forever and ever” dinyanyikan 
berulang-ulang oleh seluruh paduan 
suara dengan alunan nada yang terus 
menurun tetapi terdengar seperti 
tanpa batas, hingga kembali naik 
dan diakhiri dengan frasa “forever 
and ever” yang dinyanyikan secara 
p a n j a n g .  L a l u  d i t u t u p  d e n g a n 
choral “Amen”.

“Amen” dinyanyikan dengan teknik 
fugue  ( fuga),  yaitu teknik musik 
d i  mana beberapa suara  dengan 
tema melodi yang sama dimainkan 

bersamaan sehingga menciptakan 
harmoni yang sangat rumit tetapi 
ber l impah.  Handel  menggunakan 
teknik ini untuk melambangkan kata 
“Amen” yang tidak henti-hentinya 
dinyanyikan di akhir kemenangan 
k ita bersama Anak Domba Al lah. 
Fuga ini dimulai dari suara bas lalu 
dilanjutkan satu per satu dengan 
tenor, alto, dan sopran, membentuk 
melodi polifoni yang begitu indah. 
Semua ini diakhiri dengan suku kata 
“-men” secara bersamaan, namun 
kata “Amen” terdengar belum utuh 
atau usai. Lalu lagu memasuki bagian 
di mana dua bagian biola memainkan 
fuga tanpa paduan suara, seperti 
mewakili seluruh instrumen seraya 
berkata, “Amen!” Lagu ini diakhiri 
dengan fuga yang panjang, yang terus-
menerus memainkan tema “Amen”, 
dengan kompleksitas dan keindahan 
yang makin memuncak. Semua ditutup 
dengan menyanyikan tiga kali “Amen” 
secara serentak.

Kemegahan dan  keagungan yang 
tertinggi bagi Tuhan semesta alam 
merupakan aspek yang berusaha 
d i t a m p i l k a n  m e l a l u i  r a n g k a i a n 
choral finale ini. Handel ingin kita 
mengasosiasikan trompet dan timpani 
dengan natur dan sifat kerajaan dari 
Raja atas segala raja (King of kings). 
Masuknya trompet pun menandakan 
kedatangan Tuhan dan bala tentara 
sorga pada hari ketika sorga turun 
dan Kristus datang untuk yang kedua 
kal inya. Dengan seluruh orkestra 
dan paduan suara ikut bermain dan 
bernyanyi, Kristus yang telah menang, 
yang layak menerima kuasa, kekayaan, 
h i kmat ,  kekuatan ,  hormat ,  dan 
kemuliaan, menerima puji-pujian dari 
seluruh anggota dalam satu konklusi 
final yang amat megah dan indah.

Kesimpulan
Pembe la ja ran  mengena i  K r i s tu s 
se r i ng  ka l i  k i t a  denga r  me la lu i 
khotbah-khotbah di  har i  Minggu, 
khususnya di masa Natal. Seluruh 
karya penebusan yang Ia lakukan di 
dalam sekitar 3,5 tahun pelayanan-
Nya telah dengan jelas dinyatakan 
kepada kita melalui firman Tuhan. 
Bahkan Oratorio Messiah ini sendiri 
pun  men jad i  s ebuah  “kho tbah” 
mengenai Kristus yang disampaikan 
d a l a m  b e n t u k  m u s i k .  M e l a l u i 
rangkaian 53 lagu dalam oratorio 
i n i ,  k i ta  dapat  mengert i  secara 
gambaran  besar  mengena i  s iapa 
Kristus dan apa yang Dia lakukan 

Adapun frasa “who can be 
against us” selalu dinyanyikan 

dengan nada yang tinggi di 
kata “can”, seolah-olah ingin 
memberitakan bahwa tidak 
ada kuasa setinggi apa pun 
yang dapat melawan kuasa 

Allah. Alunan nada tersebut 
seperti hendak mengajak kita 
untuk menikmati Allah yang 

membenarkan dan Allah 
yang membela umat-Nya. 

Kemenangan Kristus atas dosa 
adalah total dan sempurna.
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di  dalam hidup-Nya,  sehingga Ia 
l a yak  mene r ima  s ega l a  pu j i an . 
Maka di dalam refleksi penutup dari 
pembahasan oratorio ini, kita akan 
sedikit melihat dua pertanyaan yang 
ada di Katekismus Heidelberg. 

Per tanyaan  31 :  Mengapa  D i a 
dinamakan Kristus, yang artinya 
‘Yang Diurapi’?

J a w a b a n :  S e b a b  D i a  t e l a h 
d i t e t a p k a n  o l e h  A l l a h  B a p a 
dan diurapi dengan Roh Kudus, 
menjadi Nabi dan Guru, Imam 
Besar, dan Raja kita. Sebagai Nabi 
dan Guru kita yang tertinggi, 
Dia  telah menyatakan kepada 
kita dengan sempurna seluruh 
r en cana  dan  kehendak  A l l ah 
y a n g  t e r s e m b u n y i  m e n g e n a i 
penebusan kita. Sebagai Imam 
Besar kita satu-satunya, Dia telah 
menebus  k i ta  dengan  korban 
satu-satunya, yaitu tubuh-Nya 
sendiri, dan senantiasa menjadi 
P e n g a n t a r a  k i t a  d i  h a d a p a n 
Allah dengan doa syafaat-Nya. 
Sebagai Raja kita yang kekal, Dia 
memerintah kita dengan firman 
dan Roh-Nya serta melindungi 
dan memelihara kita sehingga 
tetap memiliki keselamatan yang 
telah diperoleh-Nya.

Pertanyaan 32: Tetapi, mengapa 
Saudara disebut orang Kristen?

Jawaban: Sebab aku, melalui iman, 
adalah anggota tubuh Kristus, 
dan dengan demikian mendapat 
bagian dalam pengurapan-Nya. 
Tujuannya supaya aku mengakui 
nama-Nya,  mempersembahkan 
diriku kepada-Nya menjadi korban 
syukur  yang  h idup,  d i  da lam 
hidup in i  berperang melawan 
dosa dan Iblis dengan hati nurani 
yang bebas dan tulus, dan kelak 
d i  akh i rat  ber sama-sama D ia 
memerintah segala makhluk untuk 
selama-lamanya.

Melalui  dua pertanyaan in i,  k ita 
dapat melihat sebuah relasi yang 
sangat erat antara Kristus dan umat-
Nya. Jikalau kita mengidentifikasikan 
diri  sebagai orang-orang Kristen, 
j a w a b a n  d a r i  p e r t a n y a a n  3 2 
seharusnya menjadi komitmen dari 
h idup k ita.  Kita  d ipanggi l  untuk 
mempersembahkan diri kita sebagai 
korban syukur bagi-Nya. Tidak ada 
cara yang lebih tepat selain kita 

memberikan diri kita sebagai alat di 
tangan-Nya. Hal ini berkaitan dengan 
fungsi kita sebagai imam.

Di dalam Theologi Reformed, manusia 
memiliki tiga fungsi yaitu sebagai 
nabi ,  imam, dan raja.  D i  da lam 
fungsi sebagai imam, kita sering kali 
dikaitkan dengan true holiness. Untuk 
mengerti hal ini, kita dapat melihat 
kembali tugas dan peran seorang 
imam di dalam Alkitab, khususnya 
di dalam Perjanjian Lama. Secara 
sederhana, ada beberapa ciri dari 
seorang imam di dalam Perjanjian 
Lama yang perlu kita mengerti:

1.	 Seorang imam harusnya seorang 
yang sempurna dan tidak boleh 
memi l ik i  cacat  ce la  d i  da lam 
dirinya.

2.	 Seorang imam adalah seorang 
yang menjalankan pelayanannya 
yang kudus dan memiliki sebuah 
kehormatan untuk dapat memasuki 
Bait Allah yang Mahakudus untuk 
melakukan pelayanannya.

3.	 Bukan hanya berada di  dalam 
pelataran Allah yang Mahakudus, 
s e o r a n g  i m a m  j u g a  h a r u s 
me lakukan  pe layanannya  dan 
memberikan korban persembahan 
di mezbah Allah.

Fungsi kita sebagai imam tidak jauh 
berbeda dengan ciri-ciri dari seorang 
imam di Perjanjian Lama. Sebagai 
umat tebusan Allah, kita telah dinilai 
tidak memiliki cacat cela dan dianggap 
sempurna, bukan karena usaha kita, 
tetapi karena kebenaran Kristus yang 

diimputasikan kepada kita, sehingga 
ketika Allah melihat diri  kita, Ia 
melihat kebenaran Kristus. Seberapa 
rusak  pun  h idup  k i ta ,  anugerah 
keselamatan Allah ini sudah diberikan 
dan menjadi jaminan bagi kehidupan 
kita. Namun, kita tidak dapat berhenti 
di sini saja, kita pun harus menjadi 
seorang yang hidup dekat dengan 
Allah. Karya penebusan Kristus telah 
merekonsiliasi relasi kita dengan Allah 
sehingga kita menjadi seorang yang 
hidup di hadapan Allah.

Kedua hal ini saja seharusnya sudah 
dapat mendorong hidup kita untuk 
hidup sesuai dengan firman Tuhan. 
Karena bukan hanya  s tatus  saja 
yang Allah benarkan di dalam diri 
kita, tetapi juga karya pengudusan-
Nya dinyatakan secara progresif di 
dalam diri kita. Oleh karena itu, 
sudah menjadi sebuah konsekuensi 
logis jikalau hidup kita mengejar 
kekudusan sesuai dengan yang Allah 
kehendaki di dalam hidup kita.

Namun, hal ini masih belum lengkap 
jikalau kita tidak memberikan diri kita 
sendiri sebagai korban persembahan 
di  hadapan Al lah.  Seluruh h idup 
kita dipakai menjadi alat di tangan 
Tuhan untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang Allah percayakan 
k e p a d a  k i t a .  S e h i n g g a  m e l a l u i 
semua ini, hidup kita bukan hanya 
dibenarkan secara status,  tetapi 
juga dikuduskan secara progresif, 
serta dikembalikan kepada fungsi 
yang seharusnya, yaitu memuliakan 
Allah di dalam seluruh aspek dan 
menjadikan diri sebagai persembahan 
yang hidup bagi kemuliaan Allah. 
I n i l ah  yang  seharusnya  menjad i 
dorongan di dalam hidup kita sebagai 
pengikut Kristus.

K i r anya  me l a l u i  a r t i k e l - a r t i k e l 
p e m b a h a s a n  O r a t o r i o  M e s s i a h 
yang singkat ini, kita bukan hanya 
mengapresiasi karya tersebut, tetapi 
juga makin dibawa untuk mengenal 
Kristus yang mendorong hidup kita 
makin memuliakan Allah. Kiranya 
Tuhan menolong kita untuk menghargai 
warisan-warisan yang begitu indah 
seperti Oratorio Messiah ini, dengan 
makin merelakan dir i  k i ta  h idup 
dipakai menjadi alat kemuliaan-Nya. 
Kiranya Tuhan menolong kita!

Simon Lukmana
Pemuda FIRES

Karena bukan hanya status 
saja yang Allah benarkan 
di dalam diri kita, tetapi 

juga karya pengudusan-Nya 
dinyatakan secara progresif 

di dalam diri kita. Oleh 
karena itu, sudah menjadi 
sebuah konsekuensi logis 

jikalau hidup kita mengejar 
kekudusan sesuai dengan yang 

Allah kehendaki di dalam 
hidup kita.
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Sic transit gloria mundi—so passes the glory 
of the world. Dalam hidup ini, kita tahu 
bahwa tidak ada suatu apa pun yang pasti, 
yang selamanya dapat kita pegang. Tidak 
peduli apakah seseorang memiliki kuasa 
yang begitu hebat, atau kebijaksanaan 
yang begitu tinggi, dunia tetap tidak dapat 
dijadikan sebagai pegangan. Kita pikir kita 
dapat merencanakan hidup kita, tetapi 
nyatanya virus datang dan semua yang 
kita telah bangun menjadi hancur. Raja 
Babel mungkin menganggap dirinya begitu 
berkuasa dan membangun kota-kotanya 
dengan begitu megah, namun nyatanya 
2.000 tahun kemudian itu hanya menjadi 
pajangan di dalam museum. Bahkan Bait 
Allah yang dibangun begitu indah dan 
dikatakan sebagai tempat hadirnya Tuhan 
secara khusus dan sempurna, sekarang 
telah hilang tanpa bekas. 

Lalu mungkin kita akan bertanya, untuk 
apa ada dunia ini? Bukankah Tuhan 
menciptakan dunia juga untuk manusia? 
Tuhan menciptakan binatang, tanaman, 
dan semuanya lengkap terlebih dahulu, 
barulah manusia, sehingga manusia 
hanya tinggal menikmatinya saja. 
Namun mengapa kita selalu menganggap 
bahwa menikmati dunia itu salah dan 
bahkan adalah suatu hal yang jahat? Kita 
akan mempelajarinya melalui sebuah 
kantata Bach.

Salah satu dari 300 kantata yang dibuat 
oleh Bach adalah Kantata BWV 94. Kantata 
ini berjudul “Was frag ich nach der Welt?” 
Apa yang perlu saya minta-tanyakan dari 
dunia? Mendengar judul ini mungkin kita 
akan langsung berpikir bahwa ini adalah 
tipikal pemikiran orang Kristen yang 
kolot, yang anti akan kesenangan dan 
kenikmatan, yang anti akan dunia dan 
mengira bahwa hidup itu cukup dengan 
relasi antara saya dan Tuhan saja. 

Kantata ini digubah oleh Bach dengan 
mengambil dari himne yang ditulis oleh 
Balthasar Kindermann dan melodi oleh 
Ahasverus Fritsch. Kantata ini digubah 
oleh Bach untuk Minggu ke-9 setelah 

Minggu Trinitas. Selain dari himne oleh 
Kindermann, lirik dalam kantata ini 
juga ditambahkan menyesuaikan dengan 
pembacaan Alkitab pada minggu tersebut, 
yaitu bahwa anak-anak dunia ini lebih 
cerdik terhadap sesamanya daripada anak-
anak terang (Luk. 16:8). Kantata ini berisi 
sepuluh bagian yang masing-masingnya 
penuh dengan argumen-argumen yang 
membawa kita berpikir dan merenungkan 
akan dunia, akan kesenangan di dalamnya, 
dan juga tentang Kristus yang kekal.

Di dalam dunia seni, ada yang disebut 
sebagai motif, di mana ketika kita melihat 
simbol tertentu, kita langsung tahu tema 
apa yang mau dibawakan oleh sang 
seniman. Salah satu motif tersebut adalah 
“vanitas”. Motif vanitas ini menjadi 
simbol untuk menggambarkan betapa 
sementaranya hidup ini, bahwa hidup ini 
dikungkung oleh waktu, dan kesenangan 
adalah sia-sia, sedangkan yang pasti 
adalah kematian. Dalam lukisan, motif 
vanitas ini ada dalam bentuk tengkorak, 
buah yang membusuk, asap, jam, ataupun 
jam pasir. Dalam kantata ini, Bach juga 
membuat motif khusus untuk kata-kata 
“Was frag ich nach der Welt?”. Motif ini 
dapat kita dengar di sepanjang lagu setiap 
kali pergumulan yang berkaitan dengan 

pertanyaan ini muncul. Dalam bagian-
bagian berikutnya, kita akan melihat 
ketegangan antara kesenangan yang 
ditawarkan oleh dunia dan juga ketakutan 
akan kematian, bahwa dunia suatu saat 
akan lenyap dan hilang. 

Seperti kantata pada umumnya, bagian 
pertama dimulai dengan kur bersamaan 
dengan flute. Flute yang digunakan di sini 
berbeda dengan flute yang kita tahu pada 
umumnya. Flute yang digunakan adalah 
traverso atau Baroque flute. Suara yang 
dihasilkan traverso tidak secemerlang dan 
seberkilau flute yang kita dengar sekarang. 
Suara traverso lebih kecil dan transparan, 
sangat cocok dipadukan dengan biola, 
seolah keduanya menari bersamaan. 
Kita dapat memaknai keduanya sebagai 
tangan Tuhan yang melindungi tetapi juga 
bagaikan asap yang akan hilang begitu saja. 
Hal ini digambarkan oleh bagian kedua, 
yaitu ketika suara bas masuk.

Melodi dari “Was frag ich nach der Welt?” 
terus terdengar di sepanjang lagu. Bach 
menambahkan banyak trill sebagai 
hiasan-hiasan kecil untuk mempercantik 
melodi ini. Penambahan trill ini bagaikan 
seorang yang sedang mempercantik diri, 
berdandan, dan menggunakan pakaian 
terbaik yang dia punya, karena dia sedang 
bersemangat ingin bertemu dengan Tuhan. 

Seperti dibahas pada bagian sebelumnya, 
keindahan yang digambarkan oleh traverso 
dan biola langsung hilang begitu masuk ke 
bagian kedua ini. Sesuai dengan kata-kata 
yang dinyanyikan oleh solo bas, dunia 
ini seperti asap dan bayang-bayang yang 
sementara dan akan segera hilang. 

Bach memulai bagian ini dengan selo 
(Ing. cello) yang notnya mengarah 
turun ke bawah, menggambarkan suatu 
kekuatan dan keyakinan yang dimiliki 
oleh orang Kristen yang berakar pada 
Kristus. Namun kontras dengan itu, solo 
bas memiliki melodi yang penuh dengan 
running notes, seperti sesuatu yang 
sedang tersebar-sebar.

Tuhan menciptakan 
binatang, tanaman, dan 

semuanya lengkap terlebih 
dahulu, barulah manusia, 
sehingga manusia hanya 

tinggal menikmatinya saja. 
Namun mengapa kita selalu 

menganggap bahwa menikmati 
dunia itu salah dan bahkan 

adalah suatu hal yang jahat?
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Se lanjutnya,  Bach  menggunakan 
bentuk arioso (komposisi solo yang 
tidak sebebas recitative namun tidak 
memiliki struktur berulang seperti 
aria), recitative, dan ritornello (satu 
bagian yang diulang terus-menerus 
namun oleh alat musik yang berbeda, 
da lam lagu  in i :  oboe  dan  basso 
continuo) yang membuat bagian ini 
seperti mini concerto.

Kalau kita membaca lirik dari bagian 
ini, kesannya Bach sedang menegur 
kaum borjuis pada zaman itu yang 
memiliki banyak kekayaan dan harta. 
Lirik pada bagian ini terus-menerus 
mengulangi bagaimana orang kaya yang 
terus-menerus mencari kesenangan dari 
dunia. Dalam bagian keempat nantinya, 
Bach ingin menunjukkan tragedi yang 
terjadi pada orang-orang yang tergoda 
akan mamon.

The world seeks honor and glory
 among highly exalted people.
A proud man builds the most opulent 
palaces,
he seeks the highest post of honor,
he dresses himself with the best
in purple, gold, in silver, silk and 
velvet.
His name shall resound before 
everyone
in every part of the world.
His tower of arrogance
shall press upward through the air to 
the clouds,
he is occupied only with the highest 
matters.

Sebenarnya setiap orang pasti tahu, 
apalagi kita sebagai orang Kristen, bahwa 
dunia tidak mungkin menjadi pegangan 
kita. Sejarah sudah membuktikan bahwa 
semua yang kelihatan begitu indah dan 
megah pun suatu saat akan hancur. 
Tetapi kita tidak bisa memungkiri 
bahwa kesenangan dunia itu benar-
benar menyihir kita. Kita mau tidak mau 
ingin masuk dan meraih kesenangan di 

dalamnya. Seperti Hawa yang tertipu 
oleh si ular, dunia pun sedang menipu 
kita. Kita pikir kita akan mendapatkan 
kesenangan ketika mengikutinya, 
nyatanya dunia hanya menawarkan 
kehampaan. Kehampaan ini digambarkan 
oleh traverso. Biasanya traverso akan 
memainkan nada-nada pada register 
yang t inggi,  karena memang dia 
memiliki suara yang lebih cemerlang 
dari instrumen lainnya. Namun di bagian 
ini, traverso memainkan not di register 
yang lebih rendah. 

Dalam bagian kelima, Bach menggunakan 
basso continuo, solo bas, dan kur. 
Masing-masing memiliki karakteristiknya 
masing-masing. 

Basso continuo memainkan not kromatis 
mengarah turun untuk menggambarkan 
dunia ini seperti cacing yang akan terus 
turun menggerogoti tubuh kita. Pada saat 
seperti itu, barulah kita mencari Tuhan.

Solo bas  dengan l i r iknya sedang 
meng ingatkan  k i ta  akan  betapa 
bodohnya kita ketika kita tidak mau 
menderita bagi Tuhan. Tuhan sudah 
mengorbankan segalanya, bahkan Anak-

Nya yang tunggal untuk menyelamatkan 
kita, tetapi kita malah meninggalkan Dia 
dan memilih dunia. 

Sedangkan secara notasinya, Bach 
mendistorsi melodi utama “Was frag ich 
nach der Welt?”. Bach ingin menunjukkan 
betapa dunia ini penuh dengan nilai-
nilai yang telah terdistorsi, yang turut 
mendistorsi kita. 

Selo

Bass

Basso continuo

Melodi Utama

Recitative Bass

Melanjutkan bagian sebelumnya, bagian 
keenam kembali mengingatkan kita akan 
kebodohan kita. Semua yang di dunia ini 
seperti asap dan sia-sia semata, namun 
kita terus-menerus mencari kesenangan 
dari dunia ini, sampai kita tidak sadar 
bahwa sorga sudah terbuka di depan mata 
kita. Kita bahkan membuang sorga demi 
mengejar kesenangan yang palsu di dunia. 

Bach menggambarkan kesenangan palsu ini 
dengan memulai bagian ini dengan tangga 
nada A mayor yang membawa karakteristik 
ceria, bahagia, dan rasa puas. Sedangkan 
pada setengah bagian berikutnya, untuk 
menggambarkan lirik und läßt dafür den 
Himmel stehen (meninggalkan sorga demi 
itu—dunia), Bach menggantinya menjadi 
tangga nada minor. 

Pada  bag i an  ke tu j uh  i n i ,  B a ch 
menggunakan tangga nada Fis minor. 
Tangga  nada  F i s  minor  memi l ik i 
karakteristik suram, kebencian, dan 
ketidakpuasan. Sama seperti kata-kata 
Mir ekelt vor der Erden (saya merasa 
jijik dengan dunia), bagian ketujuh 
i n i  menggambarkan  pergumulan 
seseorang yang memisahkan d i r i 
dari dunia. Sedangkan pada bagian 
akhirnya, ada perubahan mood yang 
mendadak pada kata-kata Ich will nur 
meinen Jesum lieben (aku hanya ingin 
mencintai Yesusku). 

Kantata ini kemudian ditutup dengan kur 
pada bagian ke-8. Nada-nada yang dimiliki 
oleh kur dan orkestra saling bertautan, 
bagaikan tarik-menarik antara dunia dan 
Tuhan. Kita tidak mungkin memungkiri 

Sebenarnya setiap orang pasti 
tahu, apalagi kita sebagai 

orang Kristen, bahwa dunia 
tidak mungkin menjadi 

pegangan kita. Sejarah sudah 
membuktikan bahwa semua 
yang kelihatan begitu indah 
dan megah pun suatu saat 

akan hancur.
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bahwa selama kita hidup di dalam dunia, 
pasti ada gaya tarik-menarik antara 
keinginan untuk menikmati dunia dan 
mengikut Tuhan. Namun bagian kedelapan 
ini mengingatkan kita bahwa walaupun 
ada kekuatan tarik-menarik tersebut, kita 
tetap mengarahkan hati dan kepuasan kita 
kepada Tuhan saja. 

Kita mungkin bisa mengamini kata-
kata pengkhotbah atau pemazmur yang 
mengatakan bahwa hidup ini sia-sia, 
seperti asap yang sebentar saja hilang. 
Namun sering kali kita berlaku seperti 
kita yang mempunyai dunia, seperti 
kita yang menguasai dunia. Kita sering 
kali berusaha membuat hidup kita 

begitu nyaman dan sempurna, dan baru 
menyadari bahwa itu semua sia-sia ketika 
ajal sudah di depan mata. 

Tuhan memang memberikan dunia 
kepada kita untuk dapat kita nikmati. 
Tentu tidak ada salahnya pergi berlibur 
menikmat i  ke indahan a lam atau 
menikmati makanan yang lezat. Tetapi 
sama seperti bertambahnya waktu dalam 
kita mengikut Tuhan dan bertumbuhnya 
kerohanian kita, biarlah kita tidak 
berpuas hanya dalam kesenangan 
semata, tetapi kita terus mengejar 
sumber kesenangan tersebut. Biarlah 
kita tidak berhenti pada kenikmatan 
yang ditawarkan dunia yang hanya 

berhenti pada dunia ini, tetapi kita terus 
mencari dan berpegang pada kesenangan 
yang dari Tuhan dan kembali hanya 
kepada Tuhan. Kiranya Allah yang adalah 
sumber penghiburan itu sendirilah yang 
menjadi sumber kesukaan di dalam diri 
kita, sehingga makin kita melayani dan 
berelasi dengan-Nya makin diri kita 
mendapatkan kekuatan dan penghiburan. 
Bukan hanya melalui relasi dengan-Nya, 
tetapi juga melalui relasi di dalam 
persekutuan umat-Nya, kita memperoleh 
kenikmatan hidup yang sejati. 

Eunice Girsang
Pemudi FIRES

RefleksiRefleksi

Kita sudah memasuki minggu Adven yang pertama dan 
mendekati akhir tahun. Natal mendatang ini akan 
menjadi Natal kedua di masa pandemi yang masih terus 

berlangsung. Momen yang tepat untuk kita mengambil waktu 
refleksi. Apa yang menjadi refleksi Saudara dan saya terhadap 
dua kali perayaan Natal di tengah pandemi? Tetapi sebelum 
melanjutkan, ada baiknya kita merenungkan dahulu apa itu 
refleksi. Jangan-jangan kita hanya tahu apa itu refleksi sebatas 
mengetahui istilah saja, atau bahkan yang terlintas di kepala 
kita adalah pijat refleksi, seperti yang pernah terjadi di kelas 
yang saya ajar 13 tahun yang lalu. 

Refleksi adalah serapan dari bahasa Inggris, reflection. Merujuk 
pada Cambridge Dictionary, ada tiga artinya yang perlu kita 
perhatikan. Pertama, adalah pantulan (sending back), lalu kedua, 
tanda atau hasil dari sesuatu, dan ketiga, pemikiran yang serius 
dan cermat. Mari kita renungkan bersama ketiga arti tersebut 
dalam jelang perayaan Natal tahun ini.

Seperti Natal sebelumnya, Natal kali ini masih dalam suasana 
pandemi. Pesan apa yang kita kirimkan ke sekeliling kita selama 
ini? Inkarnasi Kristus sedikit lebih nyata ataukah reinkarnasi 
keakuan kita yang malah makin kentara? Apa pun pesan yang 
lebih terpancar dari hidup kita selama satu tahun terakhir ini, 
tanda atau hasilnya tidak akan mendustai pesan itu. Apa saja 
yang menjadi hasil pergumulan kita mengikuti jejak kaki-Nya 

sejak Natal tahun lalu hingga menjelang Natal tahun ini? 
Mungkin kita perlu membuat daftarnya dan membawanya ke 
hadapan Tuhan untuk dievaluasi oleh-Nya. Meski tidak persis 
sama, tetapi kita perlu belajar dari Daud ketika menerima 
janji Tuhan yang disampaikan Nabi Natan. Daud langsung 
menghampiri Tuhan dan merefleksikan seluruh hidupnya di 
hadapan Sang Pemberi Janji. Bukankah kita juga adalah anak-
anak yang mewarisi janji Tuhan? Apa saja janji-janji Tuhan 
yang sudah kita nikmati selama hampir 350 hari ini? Seperti 
arti refleksi yang ketiga, kita perlu serius mencermati hal 
tersebut. Mungkin satu hal yang paling dasar yang perlu kita 
refleksikan lebih dalam adalah apa yang Ia ingin kita kerjakan 
bagi-Nya, sehingga kita masih diberikan waktu dan kesempatan 
merayakan dua Natal di tengah pandemi.

Merefleksikan hidup seharusnya tidak hanya menjelang Natal dan 
akhir tahun. Setiap hari selayaknya kita bercermin di hadapan 
Tuhan dan firman-Nya, apa yang menjadi tanda dari hidup yang 
sudah ditebus. Tetapi biarlah jelang penghujung 2021 ini menjadi 
waktu refleksi yang berbeda, yang lebih cermat, yang lebih serius, 
mengenai satu kalimat Yesaya, “seorang Putra telah diberikan 
bagi kita”! Soli Deo gloria.

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin


